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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR IPS KELAS VIII
SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR

Oleh:
Retno Windy Astuti

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran serta hasil belajar peserta didik yang belum mencapai KKTP. Hasil
belajar siswa yang masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
siswa yang kurang fokus saat pembelajaran dan siswa cenderung sering
mengobrol dengan teman sebangkunya. Solusi alternatif untuk masalah tersebut
adalah menggunakan model Problem based learning. Penelitian ini akan
menjelaskan mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar siswa. Oleh karena itu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Terbanggi Besar.

Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VIII G dan VIII H yang berjumlah 64 siswa. Bentuk
pengambilan sampel vyaitu cluster sampling yang ditentukan secara acak.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis (uji
normalitas dan homohenitas), uji hipotesis (uji-t dan uji N-gain).

Berdasarkan hasil penelitian uji N-gain untuk kelas eksperimen
menggunakan model PBL adalah sebesar 0,4807 atau 0,4 yang termaksud
kedalam kategori sedang. Sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 0,4260 atau 0,4
juga termaksud dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem based learning
(PBL) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri e Terbanggi besar.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS, Model Problem Based Learning (PBL)
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ABSTRACT
THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON SOCIAL
STUDIES LEARNING OUTCOMES OF GRADE VIl
SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR

By:
Retno Windy Astuti

This research is motivated by students who are less active in learning and
student learning outcomes that have not reached KKTP. Student learning
outcomes that are still low are caused by several factors, including students who
are less focused during learning and students tend to chat with their deskmates.
An alternative solution to this problem is to use the Problem Based Learning
model. This study will explain the effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on student learning outcomes. Therefore, the purpose of this study is to
determine the effect of the PBL model on the social studies learning outcomes of
grade VIII students of SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.

The method used is Quasi Experimental. The population in this study was
class VIII G and VIII H totaling 64 students. The form of sampling is cluster
sampling which is determined randomly. Data collection in this study used tests,
observations, and documentation. The data analysis techniques used are the
analysis prerequisite test (normality and homogeneity test), hypothesis test (t-test
and N-gain test).

Based on the results of the N-gain test study for the experimental class
using the PBL model is 0.4807 or 0.4 which is included in the moderate category.
While for the control class, it is 0.4260 or 0.4 which is also included in the
moderate category. Thus, it can be concluded that there is an influence of the use
of the Problem Based Learning (PBL) model on the learning outcomes of class
VIII students of SMP Negeri e Terbanggi Besar.

Keywords: Social Studies Learning Outcomes, Problem Based Learning (PBL)
Model
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kesanggupannya.”

(QS. Al- Bagarah: 286)
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Zaman yang serba canggih pada saat ini, dapat Kkita ketahui
bersama bahwasanya untuk dapat turut adil dan bersaing memperlukan suatu
pondasi dan juga wawasan yang lebih luas pada diri kita semua. Masa depan
bangsa terletak pada tangan generasi muda. Mutu bangsa dikemudian hari
tergantung pada pendidikan yang diterima oleh anak-anak sekarang, terutama
melalui pendidikan formal yang diterima disekolah.!

Pendidikan merupakan bekal bagi para generasi bangsa,dengan
berpendidikan seseorang maupun siswa dapat membantu tercapainya cita-cita
bangsa serta membuat perubahan pada sikap dan perilakunya. Hal tersebut
sebagaimana yang telah tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa “ Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
Siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spirutual keagamaan, pengedalian diri, keperibadian, kecederdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.> Oleh karna itu pendidikan nasional harus berfungsi secara optimal

sebagai wahana utama dalam pembangunan bangsa dan karakter.®

! Erna Hayati, “Mewujudkan Good Governance dalam Pengelolaan Pemerintahan Daerah
Guna Memperkuat Integrasi Nasional,” Jurnal Serambi Edukasi 2, no. 2 (2014): 27-36

2 Syabilah Marshanda, Syamsiah Syahruddin, dan Dias Akhwatun Nuha, “Perencanaan
Sistem Pendidikan Islam: Pandangan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,” Madani:
Jurnal lImiah Multidisiplin 1, no. 11 (28 November 2023): 112-15

% Yoyo Supriono, “PEMBELAJARAN IPS DALAM PERSPEKTIF KURIKULUM
2013,” Bandung Volume XII Nomor 32 (April 2018): 89-94.



Agar pendidikan nasional berhasil dengan baik, hal tersebut tak lepas
dari dua kompenen yaitu Guru dan Siswa. Peran Guru dalam pembelajaran
berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan
memfasilitasi menyelidikikan dan dialog. pengajaran berbasis masalah tidak
dapat dilaksanakan jika guru tidak mengembangkan lingkungan kelas yang
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka. intinya, siswa
dihadapkan situasi masalah yang otentik dan bermakna yang menantang
siswa untuk memecahka masalahnya.*

IlImu pengetahuan social (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
IPS yang diajarkan disekolah dari pendidikan tingkat dasar hingga tingkat
menengah atas. IPS merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai
bagaimana tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok.
Pembelajaran IPS sendiri sudah ada dari tingkat dasar sehingga tingkat
menengah atas, walaupun pembelajaran IPS telah ada dari jenjang dasar
sehingga menengah atas, masih banyak perserta didik yang merasa tidak
menyukai pembelajaran ini, karena pembelajaran IPS biasanya bersifat narasi
atau tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran IPS selalu dianggap monoton dan
tidak menarik. Tujuan dari pembelajaran IPS sendiri yakni agar perserta didik
dengan mudah dalam mengembangkan potensi atau kemampuan yang
dimiliki serta peka terhadap kondisi yang terjadi dalam dirinya maupun
lingkungan sekitar.®

IPS sendiri juga tidak hanya bergna dalam pembelajaran saja, IPS juga

4 Muhartini, Amril Mansur, dan Abu Bakar, “pembelajaran kontektual dan pembelajaran
problem based learning” 1 (Januari 2023): 66—77.

5 Rahmad, “Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Sekolah Dasar,”
Muallimuna



memberikan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, salah satu kegunannya
adalah agar perserta didik mampu berinteraksi baik dengan sesama individu
maupun kelompok. Interaksi yang terjadi diharapkan mampu memberikan
efek positif bagi perserta didik yakni perserta didik mampu untuk
berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat.

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan seorang guru dan
siswa dalam proses pembelajaran dan merupakan faktor utama dalam indeks
keberhasilan belajar. Kurikulum sebagai salah satu daya dalam melancarkan
suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berbeda dibawah naungan,
bimbingan dan tanggung jawab lembaga pendidikan.® Penerapan kurikulum
yang ada di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar telah mengikuti perkembangan
kurikulum yang ada sepanjang waktu. Berdasarkan observasi yang dilakukan,
kurikulum di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar khususnya kelas VIII yaitu
menggunakan kurikulum merdeka. Tujuannya diterapkannya kurikulum
merdeka ini yaitu dapat memberikan keluasaan kepada pendidik dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
pendidikan dan lingkungan belajar siswa. Siswa diharapkan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam kurikulum merdeka tidak lagi
digunakan. Sebab pada kurikulum merdeka guru akan melakukan asesmen
dalam memetakan kompetensi, minat dan bakat siswa. Akan tetapi keputusan
sekolah dalam menentukan kelulusan di SMP Negeri 3 terbanggi Besar

menggunakan KKTP.

® Tutik Demaryanti Tri Suryadi, “Penerapa n Model Discovery Learning Siswa Kelas Ix.2
Smp Negeri 4 Mataram” 1, no. 1 (April 2019): 22-23.



Berdasarkan observasi pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar terlihat masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajarannya
ditandai dengan siswa jarang mau bertanya atau tidak mengemukakan
pendapat ketika diberikan pertanyaan serta beberapa siswa juga terlihat sering
menguap ketika proses pembelajaran. Selain dari observasi, peneliti juga
melakukan wawancara kepada salah satu Guru IPS kelas VIII SMP Negeri 3
Terbanggi Besar terkait hasil belajar siswa, dan beliau mengatakan bahwa
Untuk hasil belajar IPS Kelas VIII khususnya ketika nilai ulangan harian
sebagaian masih ada yang belum mencapai batas nilai standar yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 2
September 2024 dengan Ibu Novianita S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS
Kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar, beliau mengatakan bahwa
permasalahan yang terjadi di kelas V111 adalah hasil belajar siswa rendah.’

Dapat dilihat dari hasil nilai Ulangan Harian kelas VIII SMP Negeri

3Terbanggi Besar yaitu:

" Novianita, “Selaku Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar,” 2 September 2024.



Tabel 1.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Kelas SMP Negeri 3
Terbanggi Besar Tahun 2024/2025

Mencapai KKTP Tidak
Jumlah Mencapai KKTP
Kelas Siswa | KKTP | Jumlah | (%) | Jumlah Siswa (%)
siswa
VIILA 32 72 19 60% 13 40%
VIII B 33 72 17 53% 16 50%
VIIIC 31 72 13 41% 18 58%
VIII D 31 72 27 87% 4 12%
VIIIE 33 72 30 90% 3 9%
VIIIF 32 72 8 25% 24 75%
VI G 32 72 16 50% 16 50%
VIIIH 32 72 16 50% 16 50%
VI 31 72 17 55% 14 45%
Jumlah 287 72 163 57 % 124 43 %
Siswa
Sumber : Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar menunjukan rata-rata
nilai yang masih rendah, dari 289 siswa terdapat 163 siswa yang hasil
belajarnya mampu mencapai KKTP (Kriteria Ketercapainya Tujuan
Pembelajaran) dan 145 siswa yang hasil belajarnya tidak mencapai KKTP (
Kriteria Ketercapainya Tujuan Pembelajaran) yaitu 72. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa siswa yang telah mencapai KKTP sebesar 57% , sedangkan
43% siswa lainya belum mencapai KKTP. Menurut teori Trianto, suatu kelas
dikatakan tuntas jika didalam kelas tersebut terdapat > 75% siswa yang telah
tuntas belajarnya dari nilai KKTP yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 72.8

Dari data nilai hasil UTS siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

8 Khilda Tazkiah Tunnufus, Widya Karmila Sari Achmad, dan Rohana, “The Effect Of
Quantum Teaching Model In Science Learning On Student’s Learning Motivation Of 4th Grade
Student,” (IJEST) International Journal Of Elementary School Teacher 3, no. 1 (2023): 11-17.



membuktikan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas pada mata
pelajaran IPS. Problem Based Learning memiliki potensi yang besar yang
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kaloboratif. Keterbatasan
fasilator yang berpengalaman Problem Based Learning membutuhkan
fasilator yang terampil dalam membimbing siswa, bahkan hanya sekedar
meyampaikan materi. Banyak guru atau pengajar yang belum terlatih dengan
baik dalam metode PBL, sehingga sulit untuk mengimplementasikannya
secara efektif.

Hasil belajar siswa yang rendah pada mata pelajaran IPS dipengaruhi
oleh berbagai faktor diantaranya yaitu masih banyak siswa yang kurang
interaktif dan kurang fokus terhadap pembelajaran. Hal ini membuat siswa
pasif, melamun dan tidak berkonsentrasi. Siswa cenderung melakukan
aktivitas lain seperti beramain dan mengobrol dengan teman. Sehingga guru
merasa sulit menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu alternatifnya
yaitu menggunakan Cooperative Learning. salah satu Cooperative Learning
yang digunakan yaitu model Project Based Learning. Namun masih banyak
siswa yang merasa kebingungan dengan langkah-langkah tersebut dan fokus
terhadap materi yang disampaikan. Sehingga model tersebut belum relavan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.’

Oleh karena itu salah satu alternatif yang akan penulis lakukan yaitu
menggunakan Model Problem Based Learning tepat digunakan dalam
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh peneliti

terdahulu yaitu Arif, dalam penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh

® Novianita, “Selaku Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar.”



model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII di SMP Negeri 13 Mataram.® Melalui model pembelajaran
Problem Based Learning siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan
kemampuan berfikir kritis, penalaran sosial dan keterampilan dasar yang
bermanfaat bagi kehidupan.

Model pembelajaran Problem Based Learning menghadirkan siswa
dengan masalah-masalah yang menjadi tolak ukur pembelajaran dimana
siswa mencari dan memecahkannya sendiri.!? Ciri khusus dari model
pembelajaran ini dengan model lainnya adalah fokusnya yang kuat pada
penggunaan masalah sebagai titik awal untuk pembelajaran.®

Model ini merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam memecahkan masalah yang ada seperti pada mata
pelajaran IPS. Dimana guru hanya membimbing serta mengarahkan siswa
dalam proses penyelsaian permasalahan yang dihadapi. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran Problem Based Learning yaitu orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing
pengalaman individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya dan menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Problem

10 Arif, “Pengaruh Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar
Ips Siswa Kelas Viii Smp Negeri 13 Mataram” 1, no. 1 (Desember 2016): 51.

11 Kartika Eka dan Mustika Yani, “Studi Literatur : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL),”
Prosiding Konferensi llmiah Dasar 4 (Agustus 2023): 1207-14.

12 Binti Zakkiyatul Fagiroh, “Indonesian Journal Of Curriculum And Educational Technology
Studies,” IJCETS 8, 2020, 4248

13 Meteron P, Martinez-Alvarez, dan Gomez-Guillen C. M., “Efeectivenss Of Of onboard
application of 4-hexylresocino; on inhibiting melanosis in shrimp (Parapenaeus longirostris),”
jounal of Food Scrience 69, no. 8 (2004): 114-21.



Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VIII SMP Negeri 3

Terbanggi Besar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,maka  dapat
diidentifikasikan masalah dalam kegiatan belajar mengajar yaitu sebagai
berikut :
1. Siswa cenderung bosan karena pembelajaran penyampaian guru cenderung
mononton
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS rendah
3. Penggunaan model Pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar
kurang bervariasi
4. Dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi besar dalam kelas

yang di sampaikan guru terasa membosankan

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dapat membantu mempersempit fokus penelitian

dan memudahkan dalam pembahasan agar dapat tercapai tujuan penelitian.

Beberapa pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Terbanggi Besar

2. Penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi Interaksi Sosial di
SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

3. Tempat penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 3

Terbanggi Besar?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas maka
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Terbanggi Besar.
2. Manfaat Penelitian
Selanjutnya peneliti membahas tentang manfaat dan tujuan penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Dalam terlaksana model Problem Based Learning dapat
membantu siswa sebagai acuan bagi peneliti sendiri dalam melaksanakan
ilmiah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar
IPS siswa.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Penerapan pada model pembelajaran IPS dapat

memberikan suatu dorongan terhadap siswa agar pembelajaran



10

terlibat aktif dan dapat berkerja sama dengan bentuk kelompok.
Penulis mengharapkan hasil belajar pada perserta didik dapat
meningkatkan dan juga pembelajaran IPS bukan lagi mata
pelajaran yang membosankan.
2) Bagi Guru
Guru dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPS agar menjadikan model pembelajaran sesuai
dengan materi yang akan disampaikan pada proses
pembelajaran.
3) Bagi Sekolah
Dengan model Problem Based Learning yang digunakan
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
guru SMP Negeri 3 Terbanggi Besar khususnya guru mata
pelajaran IPS.
4) Bagi Peneliti
Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning dalam menyampaikan materi terhadap hasil belajar

siswa di Kelas VIII pelajaran IPS.

F. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap karya ilmiah yang
membahas tentang Pengaruh model problem based learning terhadap hasil
belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar, penulis menemukan

judul yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu :



Tabel 1.2

Penelitian Relavan

11

Nama dan Judul Pembahasan Persamaan Perbedaan
Juriah Nasution, | Bahwa dari | Menghasilka | Penggunaan
Pengaruh model | perhitungan dan | n hasil yang | desain
pembelajaran kriteria pengujian | sama, yang | penelitian
Problem Based | maka dapat dijelaskan | artinya Pretest-
Learning bahwa thitung 2,30 > | terdapat posttest
terhadap hasil | ttabel 1,67 ,maka HO | pengaruh kontrol group
belajar IPS | ditolak dan H: | PBL desigh.
siswa kelas VIII | diterima berarti | terhadap
SMP Negeri 13 terdapat pengaruh hasil belajar
Pekan baru* model Problem Based | Siswa.

Learning terhadap

hasil belajar  siswa

kelas  VIII SMP

Negeri 13 pekan baru
N.K Mardani, | Bahwa dari | Berdasarkan | Materi  yang
pengaruh perhitungan dan | penelitian digunakan
model Kriteria pengujian | menghasilka | dalam
pembelajaran maka dapat dijelaskan | n hasil yang | penelitian
Problem Based | bahwa nilai sig yang | sama Vyaitu | yaitu
Learning diperoleh lebih besar | terdapat eksperimen
(PBL) terhadap | dari 0,05 bedasarkan | pengaruh semu
motivasi  dan | hasil tersebut dapat | model
hasil belajar | disimpulkan bahwa | pembelajar
IPSt® data  berasal  dari | an Problem

populasi yang levene. | Based

ini  berarti terdapat | Learning

pengaruh model | terhadap

pembelajaran Problem | motivasi dan

Based Learning | hasil belajar

terhadap hasil belajar | IPS.

siswa

14 Juriah Nasution dan Alzabe, “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil

Belajar Metematika Siswa Kelas,” AKSIOMATIK 8 (September 2020): 215-132.

15 N.K. Mardan, N.B. Atmadja, dan IN. Suastika, “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Ips,” Jurnal Pendidikan IPS
Indonesia 5, no. 1 (2021): 55-65, https://doi.org/10.23887/pips.v5il.272.
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Nama dan Judul Pembahasan Persamaan Perbedaan
A aniswita, | Dengan hipotesis | Hasil Jenis
dkk, Pengaruh | penelitian terdapat | penelitian penelitian
model pengaruh model | yang dilak | yang
pembelajaran pembelajaran Problem | ukan digunakan
problem Based | Based Learning | mendapatk yaitu The
Learning Terdapat pengaruh | an hasil | Static Group
terhadap hasil | Model Pembelajaran | yang sama, | Comparison
belajar IPS | Problem Based | model Design. Dari
siswa di kelas | Learning Terhadap | pembelajar tiga penelitian
VIII SMPN 1V | Hasil Belajar Ips Siswa | an Problem | di atas dapat
Koto Kampung | Di Kelas VIII SMPN | Based disimpulkan
Dalam Padang 1V Koto Kampung | Learning bahwa
Pariman Tahun | Dalam Padang Pariman | terhadap terdapat
Ajaran tahun ajaran 2019/2020 | hasil belajar | pengaruh
2019/2020.1¢ siswa. model
Problem
Based
Learning
terhadap hasil
belajar IPS
siswa.

Berdasarkan tabel diatas, peneliti mencoba meneliti tentang pengaruh

pembelajaran Problem Based Learning pada mata pembelajaran IPS terhadap

hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar. Perbedaan

penelitian yang penulis lakukan letak pada objek, subjek, dan tempat

penelitian. Kemudian berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan di SMP

Negeri 3 Terbanggi Besar, sebelumnya belum pernah ada yang meneliti

tentang Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar

IPS Kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.

16 Nurlia Sagita dan Fertilia Ikashaum, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika
3, no. 2 (Desember 202M): 148-57.




BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Konsep Hasil Belajar

Hasil belajar menurut para ahli memiliki definisi yang berbeda -
beda menurut Bloom definisi hasil belajar adalah mencangkup kemapuan
kongnitif, afektif, dan psikomotorik. kemudian menurut W. winkel
mengemukaan bahwa definisi hasil belajar adalah keberhasilan yang
dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang
mewujudkan dalam bentuk angka. dan menurut sudjana Pengertian hasil
belajar adalah kemapuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.t’

Menurut mansyur, bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku yang dalamnya meliputi bidang kongnitif, afektif, dan
psikomotorik.’® Menurut achdiyat dan Utomo, mengemukakan bahwa
hasil belajar yaitu kemampuan anak yang akan diperoleh dengan melalui
kegiatan belajar. Kemampuan ini dalam bentuk angka-angka yang
didapatkan melalui sesudah menjalani proses pembelajaran.'® Menurut
Isnaini, penggunaan angka yang akan diujikan berfungsi sebagai untuk

mengetahui daya ingat pada perserta didik sesudah menerima suatu mata

7 Jenifer Brier dan lia dwi jayanti, “Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa” 21
(2020): 7.

18 Rosichin Mansur, “Belajar Jalan Perubahan Menuju Kemajuan,” Jurnal Vicratina 3,
no. 1 (Mei 2018): 234-45.

19 Maman Achdiyat dan Rido Utomo, “Kecerdasan Visual-Spasial, Kemampuan
Numerik, Dan Prestasi Belajar Matematika,” Jurnal Formatif 7(3), t.t., 234-45.

13
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pelajaran.?

Menurut Sulastri dkk, hasil belajar yaitu proses yang dilakukan
pada penilaian akhir dengan melalui pengenalan yang sudah dilakukan
secara berulang-ulang dan akan tersimpan pada jangka waktu yang
sangat panjang atau tidak akan hilang selama-lamanya sebab hasil belajar
merupakan bentuk dari pribadi individu yang selalu ingin mencapai suatu
hasil yang lebih baik lagi maka akan mengubah cara berpikir dan dapat
menghasilkan suatu perilaku kerja yang lebih baik.?!

Menurut indah, hasil belajar yaitu perubahan yang diakibatkan
pada proses belajar seseorang. Perubahan ini sangat melekat terhadap
hasil belajar seseorang pada proses pembelajaran. Bentuk perubahan
tersebut merupakan bagian dari hasil pada belajar yang berupa perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, dan
kecakapan. Perubahan hal tersebut memiliki arti yaitu perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai
belajar. Maka perubahan yang terjadi pada hasil belajar akan bersifat
relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat berkembang.??

Berdasarkan pemaparan pendapat di atas tentang hasil belajar
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses yang dialami oleh
perserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang dapat berupa angka

atau perubahan yang terjadi pada diri sendiri seperti perubahan

2 Muhammad Isnaini dan Resti Oktar Indah Wigati, “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Torso Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia
Di Smp Negeri 19 Palembang,” Jurnal Biota 1, no. 1 (2015): 82-91.

2L Yusuf Toato Bungalangan et.al, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi 2, no. 1 (2015): 240.

22 Alya Nursalma, “Pengaruh Waktu Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika,” Jurnal Keilmuan Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2023): 135-41.
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan juga tingkah laku.
2. Faktor-Faktor Hasil Belajar
Rusman mengemukakan ada 5 faktor yang memepengaruhi hasil
belajar siswa, antaranya:
a. Faktor yang sumbernya dari dalam siswa (internal) sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan belajarnya, mencangkup

kecerdasan / intelegensi, bakat, minat dan motivasi belajarnya.

b. Faktor yang bersumber dari luar siswa (ekternal) sehingga
mempengaruhi kemampuan belajar mereka, meliputi keadaan
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

c. Faktor proses pembelajaran yang meliputi cara individu belajar,
strategi belajar yang digunakan, dan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh pendidik atau lingkungan belajar.?3

d. Faktor evaluasi meliputi evaluasi yang digunakan serta umpan balik
yang diberikan kepada individu tentang kinerja belajarnya.

Jadi kelima faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi
hasil belajar siswa secara kompleks.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dilihat dari ranah kongnitif berhubungan
dengan tujuan belajar yang difokuskan pada kemampuan berpikir. Hasil
ranah  kongnitif belajar mencangkup pemahaman, penguasaan

keterampilan, dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan secara

23 Wahyu Bagja Sulfemi dan Dede Supriyadi, “Pengaruh Kemampuan Pedagogik Guru
Dengan Hasil Belajar Ips,” Jurnal IImiah Edutecno 18, no. 2 (2018): 1-19.



16

mental.* Ini melibatkan proses kongnitif seperti mengingat, memahami,

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat penilaian. Dalam konteks

pembelajaran, hasil ranah kongnitif dapat mencangkup kemampuan

untuk memecahkan masalah, mengingat informasi, memahami konsep,

serta mengembangakan keterampilan berfikir kritis dan kreatif.%

Tabel 2.1

Indikator Operasional Kognitif

No | Ranah Kongnitif

Kata Operasional

1. | Pengetahuan (C1)

Mendefinisikan, menyusun daftar,
menjelaskan, mengingat, mengenali,
menemukan kembali, menanami,
menepatkan, dan menyebutkan.

No | Ranah Kongnitif

Kata Operasional

2. | Pemahaman (C2)

Menerangkan, menjelaskan, membedakan,
menduga, mempertahankan, memperluas,
menyimpulkan, menggeneralisasikan,
mengkatagorikan, membandingkan,
memberi contoh, menuliskan kembali, dan
memperkirakan.

3. Penerapan (C3)

Mengoperasikan, menemukan, menentukan,
menunjukan, menghubungkan,
mengurutkan, memecahkan, menggunakan,
mengubah, menghitung, mendemontrasikan,
memanipulasi, memodifikasi, meramalkan,
menyiapkan, dan menghasikan.

4. Analisis (C4)

Merinci, mengidentifikasi,
mengilustrasikan, menghubungkan,
memilih, memisah, menyusun, membagi,
menyimpulkan.

5. Evaluasi (C6)

Menilai, menyimpulkan, memutuskan,
menerangkan, membandingkan, mengkritik,
mendeskripsikan membedakan,
menafsirkan, menghubungkan dan
membuktikan.

Berdasarkan tabel diatas, Indikator Operasional Kongnitif terdiri

24 Triono Djonomiarjo, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar,” Pendidikan Nonformal AKSARA 5, no. 1 (t.t.): 39-46.

% Durrotunnisa dan Ratna Nur Hanita, “Konseling Kelompok Teknik Reinforcement
Positif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Broken Home,” Jurnal Basicedu 6, no. 1

(2022): 5213-20.
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dari pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3), Analisis (C4),

Sintesis (C5), dan Evaluasi (C6).

B. Teori Ketuntasan Belajar

Menurut Bloom pembelajaran tuntas merupakan satu pendekatan
pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan siswa dalam sesuatu hal
yang dipelajari. Menurut Anderon & Block mengungkapkan bahwa
pembelajaran tuntas pada dasarnya merupakan seperangkat gagasan dan
tindakan pembelajaran secara individu yang dapat membantu siswa untuk
belajar secara konsisten.?® Gagasan dan tindakan ini mengahasilkan proses
pembelajaran yang sistematik, membantu siswa yang menghadapi masalah
pembelajaran, serta membutuhkan waktu yang cukup bagi siswa untuk
mencapai ketuntasan berdasarkan kriteria ketuntasan yang jelas.

Carroll mengemukaan bahwa keberhasilan belajar bergantung pada
perbandingan antara waktu yang diperlukan siswa untuk mengalami materi
dan waktu yang mereka habiskan dalam belajar. la menekankan faktor-faktor
seperti aptitude (bakat), yaitu jumlah waktu ideal yang dimiliki siswa untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan. Perseverance (ketekunan), yaitu jumlah
waktu yang benar-benar dipakai siswa untuk belajar. Opportunity to learn
(kesempatan untuk belajar), yaitu jumlah waktu yang dialokasikan atau
disediakan. Kemampuan memahami instruksi, serta kualitas pengajaran

sebagai variabel kunci dalam mencapai ketuntasan belajar.?’

% Radea Hafidh Rakata Iskandar dan Bayu Indra Pratama, “Nasionalisme Chairil Anwar
(Studi Hermeneutika Filosofis Pada Puisi-Puisi Chairil Anwar),” Jurnal Kajian Sastra, 2021, 167—
75.

27 Asep Herry Hernawan, “Makna Ketuntasan Dalam Belajar,” Majalah lImiah
Pembelajaran 4, no. 2 (2008): 1-15.
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C. Model Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL)
1. Cooperative Learning

Menurut davidson sebagaimana yang dikutip oleh Ismun ali,
bahwa cooperative Learning diartikan dengan kegiatan yang berlangsung
dalam lingkungan belajar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling
berbagi ide-ide dan berkerja secara kaloboratif untuk menyelsaikan tugas
akademik. Walhasil, Cooperative Learning adalah metode pembelajaran
yang didasarkan atas kerja kelompok yang dilakukan untuk memecahkan
soal dalam memahami suatu konsep yang didasari rasa tanggung jawab
dan berpandangan bahwa semua siswa memiliki tujuan sama. Aktivitas
siswa yang komunikatif dan interaktif, terjadi dalam kelompok-kelompok
kecil. 2

Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran yang
mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda menurut teori dan pengalaman agar
kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri 4-
5 orang, heterogen (kemampuan, gender, karakteristik) ada kontrol dan
fasilitasi dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan
atau presentasi.?®

Menurut nurhadi sebagaimana yang dikutip Tri Amalia
menyatakan ~ Cooperative  Learning  memperlukan  pendekatan

pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa belajar sama

28 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran Pendidikan
Agama Islam,” Mubtadiin, 7, no. 1 (2021): 247-64.

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, AR-RUZZA
MEDIA, 2014.
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dengan memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan bersama.
Cooperative Learning bertujuan untuk meningkatkan akademika
antarsiswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya
diri, serta meningkatkan akademika siswa.*

Cooperative Learning dapat disimpulkan sebagai kegiatan dalam
lingkungan belajar yang berkerja sama dalam kelompok, dimana setiap
kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda guna mencapai
tujuan bersama.

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning adalah metode pembelajaran berdasarkan
pada prinsip penanganan kasus (masalah) sebagai titik pangkal
untuk mendapatkan dan mengintegrasikan ilmu pengetahuan yang
baru (Barrows, 1980) pengertian lain tentang Problem Based
Learning di kemukakan bahwa Problem Based Learning merupakan
metode pembelajaran yang mana perserta didik diberikan permasalah
sehari-hari yang kompleks dan tidak memiliki satu jawaban yang benar.3
John Dewey, belajar berbasis masalah adalah interaksi antara
stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar
dan lingkungan. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan
menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian
serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Pembelajaran

berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran yang berpusat pada

% Tri Amalia, Fathul Hidayah, dan Kun Hisnan Hajron, “Efforts To Improve Learning
Outcomes Of Class 4 Students Sdn 1 Candimulyo On Mirror Properties Using Cooperative
Learning Method,” Prosiding 14th Urecol: Seri Pendidikan, 2021, 1013-24.

81 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning
(Yogyakarta: Andi, 2023).
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masalah. Istilah berpusat berarti menjadi tema, unit, atau isi sebagai

fokus utama belajar. Ciri khusus dari model pembelajaran ini dengan

model lainnya adalah fokusnya yang kuat pada penggunaan masalah
sebagai titik awal untuk pembelajaran.

Model Problem Based Learning didukung oleh teori-teori belajar
dan perkembangan yaitu Teori Perkembangan Piaget, Teori Belajar
Sosial-Konstruktivisme Vygotsky :

a. Teori perkembangan Kongnitif Piaget, menyatakan bahwa anak-anak
pada dasarnya selalu merasa ingat tahu dan berusaha untuk
memahami dunia yang ada disekelilingnya sehingga dapat
membangun representasi tentang lingkungan yang dialami.
Prespektif konstruktivis kongnitif merupakan dasar pembelajaran
berbasis masalah. Pinget mengemukakan bahwa sesorang pelajar
dapat terlibat aktif dalam memperoleh informasi dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Piaget menyatakan bahwa pedagogi yang
bagus melibatkan anak untuk bereksperimen, memanipulasi sesuatu,
mengajukan  pertanyaan dan  mencari  jawaban  sendiri,
membandingkan hasil temuan dengan pengalamanya serta
membandingkan hasil temuannya dengan pengalamannya serta
membandingkan hasil temuannya dengan anak-anak lainnya.

b. Teori Belajar Social-Konstruktivisme Vygotsky, perkembangan

intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman

32 Nurdiyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center,
2016.
3 Annisa Mauliya, “Perkembangan Kongnitif Pada Siswa SMP ( Sekolah Menengah Pertama)
MENURUT Jean Piaget,” ScienceEdu 11, no. 2 (2019): 86.
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baru dan menantang serta ketika mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang dimunculkan. Dalam upaya
mendapatkan ~ pemahaman, individu berusaha  mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya
kemudian membangun pengertian baru. Menurut Ibrahim vygotsky
meyakini bahwa interaksi sosial dengan teman lain memacu
terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual
siswa.3
Berdasarkan penjelasan tersebut diambil kesimpulan model
Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran yang didasarkan
pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal pengetahuan, di
mana siswa akan diminta oleh guru untuk mencari informasi
sebanyaknya dalam memecahkan permasalahan yang terjadi secara
mandiri maupun berdiskusi dengan teman kelompok dengan tetap
dibimbing dan diarahkan guru.
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning
Tahapan model Problem Based Learning yaitu :

Tabel. 2.2
Langkah-Langkah Problem Based Learning

No. | Langkah-Langkah Model Aktivitas Guru dan perserta
Pembelajaran PBL didik
1. | Memberikan orientasi Membahas tujuan pembelajaran,
masalah kepada siswa mendeskripsikan, dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah

34 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, dan Eko Sujarwanto, “Problem-based Learning: Apa
dan Bagaimana,” for Physics Education and Applied Physics 3, no. 1 (2021): 27-35.



22

2. | Mengorganisasikansiswa | Guru membantu siswa

untuk meneliti/ belajar mendefiniskan dan
mengorganisasikan tugas
pembelajaran yang berhubungan
dengan masalah.

3. | Mendampingi Guru mendorong siswa untuk
pengalaman/penyelidika mencari informasi yang sesuai,
individual/kelompok. melakukan ekperimen, dan mencari

penjelasan dan pemecahan
masalahnya.

4. | Mengembangakan dan Guru membantu siswa dalam
menyajikan hasil karya. perencanaan dan meyiapkan karya

yang sesuai seperti laporan,
membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

5. | Menganalisis dan Guru membantu siswa untuk
mengevaluasi proses melakukan refleksi atau evaluasi
pemecahan masalah. terhadap penyelidikan mereka dan

proses yang mereka gunakan.*®

a. Tahap 1 (orientasi siswa kepada masalah)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan
kebutuhan logistik (bahan dan alat) yang diperlukan bagi pemecahan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang telah dipilih siswa bersama guna maupun yang dipilih
sendiri oleh siswa. Penjelasan oleh pendidik mengenai prosedur
kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Learning
meliputi: Pertama, pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk belajar
saja, tetapi membiasakan siswa untuk menjadi yang percaya diri dan
mandiri, Kedua, masalah yang diberikan merupakan permasalahan
yang kompleks (banyak solusi yang ditawarkan) senghingga guru
mengarahkan siswa untuk bertanya dan menggali sebanyak mungkin
informasi yang diperlukan. Ketiga, guru akan menjadi fasilator atau

pembimbing yang mengarahakan dan membantu siswa tetapi siswa

35 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning.
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harus berusaha secara mandiri atau berkerjasama dengan anggota
kelompoknya.®

b. Tahap 2 (mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa
untuk belajar)

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas siswa dalam belajar memecahakan
masalah, menentukan tema, jadwal, tugas dan lain-lain. Dalam
kegiatan menyelidik, siswa membutuhkan beberapa bantuan yang
mencangkup:

1) Tim belajar, mengatur siswa dalam beberapa kelompok belajar
yang mana dalam kegiatan ini diharuskan memiliki kesesuaian
dengan tujuan yang telah dirumuskan guru.

2) Perencanaan koomperatif, guru bersama siswa harus
mempersiapkan waktu dengan sebaiknya untuk menyajikan sub
pokok bahasan yang spesifik, tugas dalam penyelidikan dan jadwal
waktu yang ditetapkan.

c. Tahap 3 (memandu ivestigasi mandiri maupun ivestigasi kelompok)

Guru  memotivasi siswa untuk membuat hipotesis,
mengumpulkan informasi, data yang relavan dengan tugas pemecahan
masalah melakukan ekperimen untuk mendapatkan informasi dan
pemecahan masalah. Adapun teknik ivestigasi antara lain :

1) Data dan ekperimen dikumpulkan, guru mengarahkan siswa

unruk melakukan ekperimen sampai mereka benar-benar paham

% SODIKUN ATMO YULIYANTO, “Memperkuat Karakter Cinta Budaya Lokal Dan
Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Problem Based Learning Bermuatan Etnomatematika,”
2016.
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dengan tujuan agar informasi agar dikumpulkan siswa cukup
untuk mengelola idenya sendiri.

2) Menentukan hipotesis, menjelaskan sekaligus memberikan
solusi, guru akan membuat siswa untuk termotivasi
mengeluarkan ide mereka dan menyakinnya. Guru akan
bertindak sebagai pengaju pertanyaan yang membuat siswa
berfikir apakah hipotesis yang digunakan layak, solusi atas
pemecahan masalah apakah tepat dan apakah informasi yang
mereka dapatkan sudah cukup atau masih kurang.®’

d. Tahap 4 (mengembangkan dan mempersentasikan karya)

Guru membantu siswa dalam merencankan dan menyiapkan
karya yang relavan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai
tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain, kemudian
siswa mempersentasikan karya sebagai bukti pemecahkan masalah.
mempersentasikan solusi atas permasalahan yang ditemukan

e. Tahap 5 ( Refleksi dan penelitian)

Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, memahami
kekuatan dan kelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan
butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah,
menganalisis dan menilai proses-proses dan hasil akhir dari

ivestigasi masalah. Selanjutnya mempersiapkan penyelidikan lebih

37 Muhammad Fachri Baharuddin Paloloang, “Penerapan Model Problem Based Learning
(Pbl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Panjang Garis Singgung Persekutuan
Dua Lingkaran Di Kelas Viii Smp Negeri 19 Palu,” Pendidian Matematika Tadulako 2, no. 1
(2014): 68-77.
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lanjut terkait hasil pemecahan masalah.3®
Sehingga dapat disimpulkan langkah-langkah Problem Based
Learning pada tahap pertama yaitu dengan mengorientasi dengan
permasalahan yang nyata, kontekstual dan sekitar mereka. Tahap
kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar menyiapkan
kelompok belajar dan waktu belajar, berdiskusi dan mencari sumber
belajar yang relavan dalam memecahkan. Tahap ketiga yaitu
pembimbingan penyelidikan secara individu maupun kelompok
sehingga siswa mampu menyelsaikan solusi pemecahakan masalah.
Tahap ke empat yaitu penyajian karya hasil diskusi kelompok berupa
pemecahan masalah atau solusi, Tahap kelima siswa diminta
membangun kembali pemikiran kegiatan yang telah dilakukan
dengan menyimpulkan hasil penyajian yang telah dipresentasikan,
kemudian guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pemecahan
masalah yang telah dilakukan bersama.
4. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Aris Shoimin Berpendapat bahwa kelebihan model Problem
Based Learning ialah®®
a. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memcahkan masalah
dalam situasi nyata.
b. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri

melalui aktivitas belajar.

38 Hariyanto Warsono, Pembelajaran Aktif, 5 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017).

39 Toni Nasution, Maulana Arafat Lubis, dan Alviana Cahyanti, KONSEP DASAR IPS,
Alviana Cahyanti (Yogyakarta: Penerbit samudra biru, 2018).
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Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannyatidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi
beban siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajaranya sendiri
Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunkasi ilmiah
dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerja mereka.
Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer teaching.

Sanjaya berpendapat bahwa kelebihan model Problem based

Learning ialah

a.

b.

Teknik yang bagus untuk memahami isi pembelajaran.

Merangsang kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru
untuk mereka.

Meningatkan aktivitas belajar perserta didik .

Membantu perserta didik untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam sehari-hari .

Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya serta dapat
digunakan evaluasi diri terhadap hasil maupun proses belajar.
Membantu siswa untuk berlatih berfikir kritis dalam menghadapi
sesuatu.

Dianggap menyenangkan dan lebih digemari oleh perserta didik.
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h. Mengembangkan keterampilan berfikir kreatif dan memiliki
kemampuan menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

I. Memberi kesempatan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam kehidupan nyata.

j.  Mengembangkan minat belajar siswa.*’

5. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Adapun kekurangan dari Problem Based Learning ialah:

a. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada guru
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya

dengan pemecahan masalah.

b. Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.*!
Menurut Iga Mas Darwati kekurangan model pembelajaran
Problem Based Learning yaitu:
a. Untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan, model pembelajaran
ini membeutuhkan waktu persiapan yang cukup.
b. Siswa yang tidak cukup paham untuk apa mereka berusaha mencari
solusi atas permasalahan, maka mereka tidak akan mempelajarinya.
c. Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong Kkerja
siswa dalam kelompok secara efektif .
Menurut Sanjaya dalam Syarifah kekurangan model pembelajaran

Problem Based Learning yaitu:

40 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning, 71-73.
41 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.



28

a. Ketika perserta didik tidak termotivasi dalam belajar dan tidak
memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan masalahnya sendiri,
atau kurang dorongan dari luar agar mereka bisa berinovasi, maka
masalah yang diajukan kepada mereka juga akan tetap menjadi
masalah tanpa solusi nyata yang bisa mereka hasilkan.

b. Sebagaian perserta didik terkadang berfikir bagaimana mereka bisa
menyelsaikan masalah tertentu jika mereka tidak mempelajarinya
terlebih dahulu. Hal ini membuat pikiran mereka terhambat untuk
melakukan improvisasi yang diperlukan, terutama dengan
menyambungkan berbagai pengetahuan yang sudah mereka miliki
pada masalah yang dihadapi

Andres dan Ibrahim berpendapat bahwa kelemahan Problem

Based Learning adalah

a. Kondisi kebanyakan sekolah kurang kondusif untuk pelaksanaan
Problem Based Learning.

b. Problem Based Learning memerlukan sarana dan prasarana yang
tidak semua sekolah memilikinya.

c. Pelaksanaan Problem Based Learning memerlukan waktu cukup

lama.*2

D. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP
1. Pengertian IPS
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) tingkat SMP merupakan mata

pelajaran IPS Terpadu perpaduan dari empat mata pelajaran vyaitu:

42 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning.
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Geografi, Ekonomi, dan Sosiologi.*® Pendapat lain mengatakan bahwa
ilmu pengetahuan sosial adalah integrasi dari berbagai disiplin llmu dan
humaniora yang di susun sistematis untuk tujuan pendidikan di sekolah.**
Mata pelajaran IPS di SMP/MTS. Sapriya mengungkapkan bahwa IPS
pada kurikulum sekolah ( satuan pendidikan), pada hakikatnya merupakan
mata pelajaran wajib sebagaimana yang dinyatakan dalam undang-
undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 37 yang berbunyi bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat ilmu pengetahuan nasional.*
2. Tujuan Pembelajaran IPS

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Sebagai mata
Pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa, merupakan mata pelajaran
yang disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu, memiliki
tujuan agar perserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas
dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. Oleh karena itu
pembelajaran IPS di SMP di Indonesia yaitu mengembangkan kesadaran
dan kepedulian terhadap masyarat dan lingkungan sebagaimana yang
tertuang dalam pemendiknas No. 22 Tahun 2006.*¢ Arnie Fajar, tujuan
mata pelajaran IPS di indonesia tingkat SMP vyaitu :
a. Mengembangkan kemampuan berfikir, ingkuiri, pemecahan

masalah, dan keterampilan sosial.

4 Mira Rohaeni, “Pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka Tingkat Satuan
Pendidikan SD,SMP,dan SMA” 2, no. 3 (2024): 242-52.

44 Toni Nasution, Maulana Arafat Lubis, dan Alviana Cahyanti, KONSEP DASAR IPS.

4 Eka Yusnaldi dkk., “Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial,” Pendidikan
Tambusai 7, no. 3 (2023): 32175-81.

46 Alona Illona, “Tujuan Mata Pelajaran IPS di SMP dan MTs,” 2021, 2-2.
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b. Membangun kotmitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusian.

c. Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan berkerja sama dalam
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun
internasional.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SMP
merupakan pelajaran yang wajib ditempuh terutama di jenjang SMP,
dengan tujuan dapat mengembangkan kesadaran dan kepedulian siswa
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.

3. Materi Interasi Sosial

Tabel 2.3
Kl dan KD
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Materi Alokasi | Keterangan
Pokok Waktu
. Menghargai dan 1. manusia, 4JP
: 3.1 memahami
mengahayati tempat, dan
: konsep ruang (
ajaran agama yang ruang
) lokasi,distribusi, _
dianutnya. lingkup
potensi,ilklim, .
2.pengertian
. Menunjukkan bentuk muka
Ruang dan
erilaku jujur, bumi,geologis, .
P u geolo Interaksi
disiplin, tanggung | flora,dan fauna
P d9ung ) Antarruang

jawab,peduli dan interaksi

(toleransi, gotong | antarruang di

royong), indonesia serta
santun,dan pengaruhnya
percaya diri dalam | terhadap

berinteraksi secara
efektif dengan

kehidupan manusia

dalam aspek
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lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan

keberadaannya.

ekonomi, sosial,
budaya, dan
pendidikan.

. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin taunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak

mata.

. Mencoba,
mengolah dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkali,
memodifikasi,dan
membuat) dan
ranah absrak
(menulis,

membaca,
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menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut

pandang/teori.

E.

Interaksi Sosial
Manusia merupakan makluk sosial. Sebagai makhluk sosial dalam
kehidupannya manusia memiliki beragam kebutuhan, baik kebutuhan material
maupun spirutual. Kebutuhan itu bersumber dari dorongan-dorongan alamiah
yang dimiliki setiap manusia sejak lahir. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
manusia antar kelompok. Dalam hubungan tersebut tercipta interaksi sosial.
1. Pengertian dan Syarat Interaksi Sosial
Ketika kamu tiba disekolah kamu mencerikatan kepada temanmu
bahwa dalam perjalanan kamu menyaksikan peristiwa kecelakaan,
temanmu mendengarkan dan memberikan tanggapannya. Dalam aktivitas
bercerita tersebut, kamu dan temanmu melakukan interaksi sosial. Apa itu
interaksi sosial? Mengapa kegiatan bercerita dengan teman tersebut
interaksi  sosial? Kamu dapat menemukan jawabannya dengan

memperhatikan pembahasan berikut.
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a. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi dapat diartikan sebagai hubungan sosial yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat sementara itu, beberapa pakar
menjelaskan tentang pengertian interaksi sosial sebagai berikut.

1) Menurut Soerjono Soekanto, interaksi sosial adalah dasar dari
proses sosial yang terjadi akibat adanya hubungan-hubungan
sosial yang dinamis.

2) Menurut Bonner, intraksi sosial adalah suatu hubungan antara dua
orang atau lebih dengan tindakan saling memengaruhi dan
mengubah satu dengan yang lainnya.

3) Menurut John Thibaut dan Harold Kelley, interaksi sosial adalah
peristiwa yang paling memengaruhi antara dua orang atau lebih.

4) Menurut George C. Homans, interaksi sosial adalah tidakan yang
dilakukan seseorang untuk menstimulus respons dari pihak lain.

Berdasarkan pengertian interaksi sosial dari para pakar
tersebut, coba simpulkan pengertian intraksi sosial bersama teman
sebangkumu. Selanjutnya, sampaikan jawabanmu secara santun dalam
forum diskusi kelas.

Proses interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan
masyarakat memiliki beberapa ciri. Menurut Charles P. Loomis,
sosiolog Amerika Serikat, ciri-ciri interaksi sosial antara lain jumlah
pelaku dua orang atau lebih; adanya komunikasi dengan menggunkan
simbol-simbol; adanya tujuan yang akan dicapai; serta adanya dimensi

waktu meliputi masa lalu. Masa kini, dan masa depan.
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Syarat-Syarat Interaksi Sosial

Interaksi sosial tidak terbentuk begitu saja, Interaksi sosial

dapat terbentuk apabila memenuhi beberapa persyaratan. Syarat

terbentuknya interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial dan

komunikasi sosial. Tanpa adanya kedua syarat itu, interaksi sosial

tidak akan terjadi.

1) Kontak Sosial

Kata kontak (contact) berasal dari latin, con atau cum

dan tango. Con atau cum berarti bersama-sama. Tango

mempunyai arti menyentuh. Dengan demikian, secara harifah

kontak sosial berarti bersama-sama menyentuh. Kontak sosial

dapat berbentuk apabila terdapat respons dari pihak lain.

Saling berjabat tangan, melempar senyuman, dan bertatap

muka menunjukkan contoh kontak sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari kontak sosial dapat

dibedakan menjadi bebrapa bentuk berikut.

a) Berdasarkan caranya atau proses berlangsungnya

Berdasarkan caranya, kontak sosial dapat dibedakan

sebagai berikut.

1)

2)

Kotak sosial langsung (primer), artinya piha
komunikator menyapaikan pesan secara langsung
kepada pihak komunikasikan.

Kontak  tidak  langsung  (sekunder), artinya

komunikator menyampaikan pesan kepada pihk
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kominikasi melalui perantara pihak ketiga (orang)
tanpa adanya alat komunikasi.
b) Berdasarkan Bentuk atau Dampaknya
Berdasarkan  bentuknya, kontak sosial dapat
dibedakan sebagai berikut.

1. Kontak sosial negatif, artinya hubungan sosial antara
komunikasikan dan komunikator mengarah pada
kesepakatan atau kerja sama.

2. Kontak sosial negatif, artinya hngan sosial antara
komunikasikan dan komunikator mengarah paa
pertentangan atau tidak mengasilkan suatu intraksi
sosial.

2) Komunikasi

Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, komunikasi
merupakan aksi antara dua pihak atau lebih yang melakukan
hubungan dalam bentuk saling memberi tafsiran atau pesan yang
disampaikan setiap pihak.
Komunikasi dapat dipahami sebagai proses pertukaran informasi,
konsep,ide, gagasan, dan perasaan antara dua orang atau lebih.
Komukasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian
pesan dari sesorang kepada orang lain, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Komunikasi muncul setelah terjadi kontak

sosial.



36

Dalam kegiatan komunikasi, orang yang menyampaikan
pesan disebut komunikator dan orang yang menerima pesan disebut
komunikan. Dalam proses komuikasi, komunikator dan komunikan
selalu menegosiasikan makna. Proses komunikasi dapat terjadi
melalui unsur-unsur berikut.

a) Sumber Informasi
Sumber informasi adalah orang yang mengirimkan
pesan. Pesan dikirim melalui berbagai pertimbangan hingga
membentuk interaksi melalui saluran tertentu. Sumber
informasi sering disebut komunikator.
b) Pesan
Pesan merupan simbol verbal atau nonverbal yang
menunjukkan isi komunikasi, pesan dalam komunikasi dapat
disampaikan secara langsung dan tidak langsung.
c¢) Saluran Komunikasi
Saluran Komunikasi adalah sarana atau alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan.
d) Komunikasi
Komunikasi adalah orang yang menerima pesan. Pesan
yang disampaikan komunikator diterima melalui proses
interprestasi atau pemaknaan.
e) Umpan Balik
Umpan balik merupakan bentuk respons atau tanggapan

yang disampaikan komunikasikan stelh mendapatkan pesan dari
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komunikator.
f) Gangguan Komunikasi
Gangguan komunikasi menunjukan adanya kendala yang
menyebabkan penurunan efektivitas proses komunikasi.
Faktor Pendorong Interaksi Sosial
Berlangsungnya proses interaksi sosial didorong oleh beberapa
faktor. Faktor. Faktor pendorong interaksi sosial dapat berasal dari dalam
ataupun luar individu. Beberapa faktor pendorong terjadinya interaksi
sosial sebagai berikut.
a. Imitasi
Imitasi merupakan proses seseorang meniru orang lain atau
kelompok secara berlebih. Peniruan tersebut dilakukan dalam bentuk
sikap, tindakan, tingkah laku, atau tampilan fisik seseorang atau
kelompok.
b. Sugesti
Sugesti merupakan sikap, pandangan, dan pendapat orang lain
yang diterima tanpa dipikir ulang. Contoh sugesti adalah seorang
dokter yang memberikan saran dan nasihat kepada pasien.
c. Simpati
Simpati merupakan proses keterkaitan seseorang kepada pihak lain
berkaitan dengan perilaku atau penampilan seseorang. Contoh seorang

siswa mengagumi gurunya.
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d. Identifikasi
Identifikasi menunjukan kecenderungan atau keinginan seseorang
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Contoh identifikasi adalah
seorang anak meneladan perilaku orang tuanya yang sopan, jujur, dan
baik hati.
e. Empati
Empati merupakan kemampuan sesorang untuk mengolah emosi
seakan mengalami kondisi yang dirasakan orang lain. Contoh ketika
mendengar berita duka dari alah satu teman yang saudaranya
meninggal dunia, ia akan menyampaikan rasa belasungkawa dan
melayat kerumah duka.
f. Memotivasi
Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri seseorang. Motivasi
bisa dari diri sendiri maupun orang lain. Contoh seorang pelatih
memotivasi seorang atlet didiknya rajin berlatih agar menjuarai
perlombaan.
3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Manusia selalu melakukan intraksi sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Interaksisosial dilakukan dapat berkembang menjadi kerja sama.
Meskipun demikan, intraksi sosial dapat menjadi pemicu perpecahan.
Interaksi yang mengarah pada kerja sama disebut proses asosiatif. Interaksi
yang mengarah pada perpecahan disebut proses disosiatif. Bentu-bentuk

interaksi sosial, baik bersifat asosiatif maupun disosiatif sebagai berikut.
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a. Proses Asosiatif

Proses asosiatif adalah jenis interaksi sosial yang mengara

pada penyatuan dan dapat meningkatkan hubungan solidaritas

antarindividu/kelompok. Beberapa bentuk proses asosiatif sebagali

berikut.

1.

2.

Kerja Sama (Kooperasi)

Kerja sama merupakan usaha bersama antarperorangan atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai makhluk
sosial, manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain sepanjang
hidupnya. Bentuk-bentuk kerja sama dalam kehidupan masyarakat
sebagai berikut kerukunan,tawar-menawar, kooptasi, koalisi,
patungan. Berdasarkan teori sosiologi, bentuk Kkerja sama
dibedakan menjadi empat jenis sebgai berikut. Kerja sama
sepontan, kerja sama langsung,kerja sama kontrak,kerja sama
tradisional.

Akomondasi

Akomondasi merupakan proses sosial dalam masyarakat
dengan tujuan menyelsaikan pertentangan atau konflik sosial
antara dua belah pihak atau lebih yang sedang bersengketa.
Bentuk bentuk akomondasi yaitu Koersi, Kompromi, Arbitrase,

Mediasi, Konsiliasi, Toleransi, Stalemate, Ajudikasi.\
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3. Asimilasi
Asmilasi adalah proses peleburan dua kebudayaan berbeda
menjadi satu kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai
kebudayaan milik bersama.
4. Amalgamasi
Amalgamasi adalah meleburnya dua kelompok budaya
menjadi satu dan melahirkan budaya baru. Proses amalgamasi
dapat menghindarkan masyarakat dari perpecahan dan
pertantanga. Amalgamasi bisanya berbentuk melalui pernikahan
campuran.

5. Alkuturasi

Alkuturasi adalah proses penerimaan dan pengolahan unsur-
unsur kebudayaan baru dari luar menjadi bagian kebudayaan suatu
masyarakat. Proses pengolahan unsur-unsur kebudayaan baru
tersebut dilakukan tanpa menghilangkan sifat khas kebudayaan
asli.

b. Proses Disosiatif

Proses disosiatif adalah interaksi sosial yang mengarah pada
perpecahan. Perpecahan dalam interaksi ini  dianggap wajar
karena menunjukan adanya dinamika sosial dalam kehidupan
masyarakat. Adanya proses disosiatif menunjukkan kehidupan
masyarakat tidak bersifat statis. Proses disosiatif dibedakan

menjadi tiga bentuk berikut.
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Persaingan/kompetensi

Persaingan atau kompetensi merupakan proses sosial yang
dilakukan individu/kelompok saling bersaing dalam bidang-
bidang kehidupan tertentu. Persaingan ata kompetisi dapat
terjadi dalam berbagai bidang, misalnya ekonomi, sosial,
budaya, dan politik. Dampak negatif persaingan atau
kompetisi adalah disorganisasi sosial.

Pertentangan/Konflik

Konflik atau pertentangan mewarnai  kehidupan
masyarakat. Konflik dilakukan untuk mencapai keinginan dan
tujuan. Faktor penyebab konflik sebgai berikut.

Perbedaan  antarindividu,  perbedaan  kebudayaan,
perbedaan individu/kelompok,situasi yang bertolak belakang
atau kesenjangan, adanya berubahan sosial.

Dampak positif  konflik:  meningkatkan solidaritas
kelompok, mendorong kekuatan pribadi atau kelompok
masyarakat untuk menghadapi berbagai situasi konflik,
menyebabkan perubahan norma.

Dampak negatif konflik sosial: meningkatkan kondisi
masyarakt yang tidak aman,menimbulkan perpecahan
antaraindividu atau antarkelompok,menyebabkan hancurnya
harta benda atau korban jiwa,merusak sarana dan prasarana

umum,melemahkan kondisi prekonomian di suatu wilayah.
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3) Kontravesi
Kontravesi (contravention) berasal dari bahasa latin,
contra dan venire berarti menghalangi atau menentang.
Kontravesi dapat dilakukan beberapa cara seperti

ganguan,fitnah,provokasi,dan intimidasi. 4’

F. Keterkaitan antara Hasil Belajar dan Model Problem Based Learning

Menurut Trianto sebagaimana yang dikutip oleh Maria Patrisia Wau
model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berdasarkan
teori belajar kontruktivisme.*® Dalam model Problem Based Learning
pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan yang nyata yang
membutuhkan suatu penyelsaian melalui kerja sama antar siswa. Dalam
model ini peran guru membimbing siswa melewati langkah demi langkah
dalam kegiatan pembelajaran, guru juga berperan dalam penggunaan strategi
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelsaikan suatu masalah. Guru
juga menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan beriorientasi pada upaya
penyelidikan siswa.

Hubungan antara Problem Based Learning dan IPS terletak
kemampuan Problem Based Learning untuk menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam dan bermakna bagi siswa dan kemungkinan mereka untuk
mengientifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah yang kompleks dan

relavan dalam bidang IPS, seperti masalah sosial, politik, ekonomi, dan

47 Mukminan dkk., ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud., 2017).

48 Maria Patrisia Wau, Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Ips Pada Siswa Kelas Iv Sdi Bajawa Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada, vol. 1, 239-245 (4: of
Education Technology, 2017).
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lingkungan.*® Melalui pendekatan ini siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman Yyang lebih tentang konsep-konsep IPS, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kritis seperti pemecahan masalah, kaloborasi,
dan pemikiran Kkritis ysng sangat penting dalam memahami dan berpartisipasi
dalam masyarakat secara luas. Dengan demikian Problem Based Learning
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pembelajaran mereka
dalam konteks dunia nyata dalam mata pelajaran tersebut bagi kehidupan
mereka.

Tercapainya keberhasilan dalam belajar siswa adalah harapan yang
diinginkan setiap guru termasuk halnya mendapatkan hasil belajar yang tinggi.
Guru sangat berperan penting untuk membantu keberhasilan belajar siswa,
karena guru yang berhadapan langsung dengan siswa pada saat mata pelajaran.
Agar hasil belajar tercapai secara maksimal maka diperlukan beberapa
cara maupun usaha yang dilakukan, salah satunya adalah penerapan model
pembelajaran efektif dan efesien bagi siswa dengan turut melibatkan mereka
dalam proses pembelajaran.

Indrawati mengemukakan model pembelajaran sendiri digunakan
sebagai rencana mengajar yang menampilkan pola pembelajaran tertentu, di
mana pola ini memperlihatkan kegiatan anatra guru dan siswa dalam
mewujudkan kondisi belajar ataupun kondisi lingkungan yang menjadi sebab
siswa mau belajar.?® Dalam hal ini model pembelajaran Problem Based

Learning menjadi salah satu model pembelajaran inovatif yang mampu

4% Lubna, “Meta-Analysis Effectiveness Of Problem-Based Learning Model In Social
Sciences,” Pemikiran dan Penelitian Pendidikan 18, no. 1 (2020): 22-25.

50 Abdul Rahman Tibahary, Model-Model Pembelajaran Inovatif, vol. 1, 3 (PT. Mifandi
Mandiri Digital, 2018), 54-64.
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mendorong keaktifitas belajar pada siswa mereka akan terlibat dalam
pemecahan masalah melalui tahap-tahapan metode ilmiah sehingga akan
diperoleh pengetahuan dari masalah tersebut.

Pengetahuan akan bermakna apabila siswa mencari dan menemukan
sendiri. Oleh karena itu, model Problem Based Learning menyajikan
permasalahan otentik dan bermakna sehingga siswa akan diarahkan untuk
melakukan penyelidikan dan menemukan sendiri penyelsaiannya. Model
Problem Based Learning mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar terhadap materi yang
disampaikan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS pada aspek kognitif, afektif, psikmotorik siswa.

G. Kerangka Berfikir

Pembelajaran IPS di SMP masih rendah , model pembelajaran yang
digunakan belum efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.®® Model
pemelajaran IPS harus lebih bervariasi sehingga siswa dapat memahami
tujuan dari pembelajaran IPS. Dalam mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan
model pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran. Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan alternatif yang digunakan
pada saat proses pembelajaran. Problem Based Learning merupakan model

pembelajaran dengan ciri khusus berbasis masalah, dimana siswa lebih

51 Toni Nasution, Maulana Arafat Lubis, dan Alviana Cahyanti, KONSEP DASAR IPS.
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berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan. Berikut kerangka berfikir penelitian.

Tabel 2.4
Kerangka Berfikir

Hasil Belajar IPS Rendah / Pretest

/\

Kelas Experimen Kelas Kontrol
Problem Based Project Based
Learning Learning

Post test

Hasil Belajar / \1 Hasil Belajar
Tinggi Rendah

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban awal untuk perumusan masalah yang di
ajukan. Meskipun sifatnya awal, Hipotesis didasarkan pada teori-teori yang
terkait tetapi belum didukung oleh data empiris. Akibatnya, Hipotesis dapat
dianggap sebagai jawaban teoritis untuk rumusan masalah dari pada jawaban
aktual berdasarkan fakta.>2

Oleh karena itu, Hipotesis ialah respons atau estimasi sementara yang
bersifat tentatif terhadap permasalahan riset hingga terverifikasi melalui
informasi yang terkumpul, respons atau etimasi ini memungkinkan terbukti

atau tidak.

52 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2021), 390.
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Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai
berikut:
1. Ho: Tidak ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belajar IPS kelas VI1II di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.
2. Ha: ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar

IPS kelas V111 di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menjelaskan pengaruh penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa belajar siswa kelas VIlII
pada mata pelajaran IPS dengan pendekatan Kuantatif. Menurut Steven
Dukeshire & Jennifer Thurlow penelitian kuantitatif merupakan cara
sistematis yang mengumpulkan data dan mempersentasikan hasilnya.
Menurut Creswell penelitian kuantitatif merupakan metode guna menguji
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.>®

Jenis penelitian ini ialah Quasi Experimental dengan pemberian
Prestest dan Postest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Sugiyono dalam
Khamailla menyatakan bahwa Quasi Experimental Design merupakan
metode yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.>*

Desain penelitian ekperimen ini menggunakan bentuk Nonequivalent

Kontrol Group Design yaitu kedua kelompok ( kelas ekperimen dan kelas

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 5 ed. (Bandung:
Alfabeta, 2023).
% Khamilla Andina Sari, Herman Lusa, dan Syahril Yusuf, “Perbedaan Hasil Belajar Dengan
Menggunakan Strategi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Sdn
Kota Bengkulu,” llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 10, no. 2 (2017): 99-106.

47
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kelas kontrol) sama-sama diberikan pretest dan postest. Desain ini hampir
sama dengan pretest-posstest kontrol group design, hanya dua kelompok
(kelas ekperimen dan kelas kontrol) sama-sama diberikan pretest untuk
mengetahui  keadaan awal.®® Selanjutnya kelompok ekperimen diberi
perlakuan. setelah itu, kedua kelompok tersebut diberikan prestest untuk
melihat adakah perbedaan antara kelas ekperimen dengan kelas kontrol.
Menurut anas dan Ilham, pre-test atau tes awal merupakan tes yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi
tergolong penting sudah dapat dikuasi dengan baik oleh siswa. sedangkan
post-test merupakan tes yang dilakukan diakhir pembelajaran dengan tujuan
apakah materi yang diberikan sudah dikuasi dengan baik oleh siswa.>® Pada
penelitian ini peneliti menggunakan 2 kelas, kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas ekperimen diberikan treatment (menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning) kelas kontrol tidak diberikan
treatment (hanya menerapkan pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru).
Jadi penelitian bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode
pembelajaran baru dengan pembelajaran konvesional dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang

mendapatkan perlakuan khusus ( treatment) dan yang tidak (kelas kontrol).

%5 zarkasyi Wahyudin, Penelitian Pendidikan Matematika, 1 ed. (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2018).

% Jlham Effendy, “Pengaruh Pemberian Pre-Test Dan Post-Test Terhadap Hasil Belajar
Mata Diklat Hdw.Dev.100.2.A Pada Siswa Smk Negeri 2 Lubuk Basung,” Ilmiah Pendidikan
Teknik Elektro 1, no. 2 (2016): 81-88.
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Tabel 3.1
Rancangan Penelitian

Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

Keterangan :

X : perlakuan pada kelas eksperimen

01 : kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
02 : kelas ekperimen setelah diberikan perlakuan (post-tes)
03 : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (post-test)
04 : kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (post-Test)

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Variabel X Variabel X
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol (Model
(Model PBL) PJbL)

Pretest (Sebelum
Perlakuan)

l

Posttest (Sesudah
perlakuan)

A 4

Variabel Y (Hasil
Belajar)

Keterangan :
X : Model PBL dan PJbL (Variabel Bebas)

Y : Hasil Belajar Siswa (Variabel Terikat)
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B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Banyak ahli yang memberikan definisi terkait Problem Based
Learning. Sebagai di Bab Il, dalam penelitian ini Problem Based
yang dimaksud adalah salah model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dengan cara menghadapkan perserta didik tersebut dengan
berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.®’

John Dawey, belajar berbasis masalah adalah interaksi antara
stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan. Pengalaman siswa yang diperoleh dari
menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh
pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada masalah. Istilah berpusat berarti menjadi
tema,unit, atau isi sebagai fokus utama belajar.%®

b. Hasil Belajar

Hasil belajar meruppakan evaluasi menggunakan instrumen
yang peneliti susun berdasarkan capaian pembelajaran tujuan
pembelajaran serta ruang lingkup materi berdasarkan capaian
pembelajaran. Hasil belajar yaitu kemampuan yang diperoleh siswa
setelah proses pembelajaran berlangsung yang dapat memberikan

perubahan kepada siswa. Hasil belajar yang dimaksud dalam

57 Arnita Budi Siswanti dan Richardus Eko Indrajit, Problem Based Learning.
% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi model pembelajaran (sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2016).
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penelitian ini adalah hasil belajar IPS yang diukur dengan
menggunakan tes berupa angka atau nilai.
2. Definisi Operasional
Definisi oprasional adalah uraian tentang batasan variabel yang

dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan,
Manfaat definisi oprasional yaitu untuk mengarahkan kepada pengukran
atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta
pengembangan instrumen (alat ukur).%
a. Variabel bebas (idenpendent variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang cenderung memengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya
adalah Problem Based Learning dengan lambang (X).

Dalam konteks kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar,
definisi oprasional ini mencangkup pemahaman bahawa Problem
Based Learning memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep Akademik
melalui eksplorasi aktif, refleksi dan kaloborasi dengan sesama
siswa.

b. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan

lambang (). Adapun capaian pembelajaran tersebut yaitu siswa

% Andi Hendrawan, Budi Sampurno, dan Kristian Cahyandi, “Gambaran Tingkat
Pengetahuan Tenaga Kerja Pt ‘X’ Tentang Undang-Undang Dan Peraturan Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja,” Delima Harapan 6, no. 2 (2019): 69-81.
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mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap lingkungan
sekitar yang sering terjadi pada sub bab Interaksi Sosial.

Penerapan materi ini dilakukan sebanyak 3JP (tiga kali
pertemuan). Untuk mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan tes pada kelas ekperimen yaitu kelas
VIl G (32 siswa) dan kelas Kontrol VIII H (32 siswa). Tes yang
digunakan peneliti untuk meneliti penelitian ini yaitu menggunakan
bentuk soal pilihan ganda 20 butir soal. Tes ini digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belajar siswa.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Sugiyono menjelaskan populasi adalah semua objek/subjek

dengan kualitas serta ciri tertentu menuntut penetapan dari peneliti untuk

dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulannya.®® Populasi dapat

mencangkup orang, suatu badan/lembaga, intitusi, wilayah, kelompok

maupun lainnya yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian

populasi ini peneliti adalah siswa kelas VIII di SMP N 3 TERBANGGI
BESAR.

Tabel 3.3

Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 VI A 32
2 VIIlI B 33
3 VIl C 31
4 VIII D 33
5 VIII E 33
6 VI F 32

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 126.
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No Kelas Jumlah Siswa

7 VI G 32

8 VIIIH 32

9 VI 31
Total 289 Siswa

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling. Cluster
Sampling merupakan teknik memilih sampel dari kelompok unit yang
kecil tanpa melakukan acak dalam penentuan sampelnya.’! Pada teknik
ini, penarikan sampel mencangkup kelompok yang dikumpulkan dalam
Cluster Sampling Ditunjukan perkelas bukan diambil satu per satu.

Adapun kelas yang akan diambil sampelnya ialah kelas VIII G
yang berjumlah 32 siswa sebagai kelompok ekperimen dan kelas VIII H
yang berjumlah 32 siswa sebagai kelompok kontrol.

Tabel 3.4

Pembagian Kelas V111 Ekperimen Dan Kontrol

No. Kelas Jumlah siswa

1. VI G (Model Problem Based Learning ) 32

2. VIl H (Model Project Based Learning ) 32
Jumlah 64

Alasan peneliti mengambil kelas VIII G dan VIII H sebagai
sampel peneliti karena kedua kelas tersebut memiliki kesamaan dalam
hal karakteristik atau ciri-ciri tertentu yaitu kedua kelas tersebut bukan
kelas unggulan sehingga kemampuan siswa dianggap setara dan memiliki

nilai rata-rata Ulangan harian berimbang.

61 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Edisi Evisi 5, 12 ed. (Jakarta: Pt. Raneka
Cipta, 2002).
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ridwan, metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknikpengumpulan
data adalah langkah yang paling utama dalam proses penelitian.®? Tes sebagai
istrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengkur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan.,
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Adapun penelitian ini
digunakan teknik:

1. Tes Tertulis obyektif ( Pilihan ganda ) berupa pretest (tes awal) dan post test
(test akhir). Alasan peneliti menggunakan tes ini karena mampu memuat soal
yang cukup banyak sehingga menjangkau materi yang lebih kluas, objektif,
dan mudah serta cepat dalam pengoreksian bentuk soal pilihan ganda 20 soal.
Tes dalam peneliti ini terdiri Pre-test dan Pos-test.

2. Observasi ialah suatu cara guna menghimpun data yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dilapangan mengenai
segala hal yang berkaitan dengan penelitian.®® Observasi digunakan
dengan tujuan agar peneliti mendapatkan informasi yang ingin
didapatkan.

3. Dokumentasi digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan

berkas-berkas penting berkaiatan dengan data yang diperlukan baik

62 Sidik Priadana dan Denok Sunars, METODE PENELITIAN KUANTITATIF
(Tanggerang: Pascal Books, 2021).

8 T Made Purna, “Kearifan Lokal Masyarakat Desa Mbawa Dalam Mewujudkan
Toleransi Beragama,” Pendidikan dan Kebudayaan 1, no. 2 (2016): 261-77.
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dokumentasi tertulis dan gambar.®* Dokumetasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperolen gambaran umum lokasi peneliti SMP
Negeri 3 Terbanggi Besar, data guru dan tenaga pendidik sekolah, data
siswa, hasil belajar siswa, identitas sekolah, RPP/ Modul Ajar, dan foto

dalam lampiran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variable dalam
penelitian. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya, maka diperlukan intrument yang valid dan
konsisten serta dapat dalam memberikan data hasil penelitian.®®

Alat ukur pada penelitian ini ialah serangkaian pertanyaan berupa
pilihan ganda yang diajukan pada masing-masing subjek. Dalam penelitian
ini dilaksanakan tes awal dan tes akhir (tes hasil belajar).®® Tes awal (pre-test)
dilakukan sebelum memberikan perilakuan, dan tes akhir (post-test)
dilakukan setelah perlakuan diberikan, tujuannya untuk melihat hasil belajar
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Syarifudin Azwar dan Nani
Hanifah pemberian tes objektif bentuk pilihan ganda dapat memuat soal yang
banyak sehingga cakupan materi dan tujuan lebih luas apalagi materi yang
dibahas dalam penelitian ini tentang Interaksi Sosial pengoreksian jawaban

dan pemberian nilai lebih mudah dan cepat, menggunakan lembar jawaban

4 Masayu Rosyidah dan Rafiga Fijra, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV BUDI
UTAMA, 2021).

85 Syamsuryadin dan Ch. Fajar Sri Wahyuniati, TINGKAT PENGETAHUAN PELATIH
BOLA VOLI TENTANG PROGRAM LATIHAN MENTAL DI KABUPATEN SLEMAN
YOGYAKARTA, vol. 13, 1 (Olahraga Prestasi, 2017).
% Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, Bunga Sari Fatmawati (jakarta, 2019).
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yang lebih efesien, dan tingkat objektivitas tinggi.

Instrumen penelitian ini adalah tes sebanyak 20 soal bentuk pilihan
ganda (Multiple Choice) dengan 4 alternatif jawaban (a,b,c,d) pada ranah
kognitif yakni, pemahaman (C2), Penerapan (C3), dan Analisis (C4). Tes
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol, baik pada pretest maupun
posttes. Soal-soal yang akan diberikan pada siswa berjumlah 20 soal pilihan
ganda IPS dengan tema Interaksi Sosial.

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Intrumen Tes

Indikator Ranah Nomer Item | Jumlah Soal | Bentuk Soal

Menjelaskan Cl 1,2,3,4,5 5 PG
pengertian
interaksi sosial

Menjelaskan Cl 6,7,8,9,10 5 PG
syarat interaksi
sosial

Menentukan C3 11,12,13,14, 5 PG
kegiatan interksi 15
sosial

Mengurutkan C3 16,17,18,19, 5 PG
salah satu faktor 20
pendorong

interaksi sosial

Berdasarkan kisi-kisi tema Interaksi Sosial, maka Instrumen dalam
penelitian ini mengadopsi soal-soal ulangan/ujian yang selama guru IPS
gunakan. Dengan asumsi soal-soal tersebut telah di uji Validitas, Reliabilitas,
Daya pembeda, Tingkat Kesukaran oleh guru yang bersangkutan. Soal-soal
tersebut juga telah dipergunakan oleh kelompok-kelompok mata pelajaran di

sekolah maupun di MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) IPS.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, tahapan yang dilakukan selanjutnya adalah
menganalisis data dengan menggunakan statistik dan menyajikannya dalam
bentuk angka kemudian diinterprestasikan. Penelitian ini menggunakan
teknik statistik t-test atau uji-t untuk menguji hipotesis.%” Data pengolahan
data yang telah dikumpulkan, dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan aplikasi SSPS wversi 26, hal tersebut bertujuan guna
membutikan ada atau tidaknya penggaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII SMP
Negeri 3 Terbanggi Besar tahun ajaran 2024/2025. Dalam penulisan
menggunakan Teknik analisis dengan menggunakan uji-t dengan taraf
signifikansi o = 0,05 dan uji N-Gain Skor di gunakan untuk menguji
hipotesisnya.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencari hasil
belajar pada aspek kognitif dengan menggunakan teknik analisis data sebagai
berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan
analisis data uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan analisis
statistik untuk uji hipotesis, maka dapat penelitian tersebut harus di uji

kenormalan distribusinya.®® Adapun langkah-langkahnya sebgai berikut:

67 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 144 (Yogyakarta, 2021).
8 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis,” Inovasi Pendidikan 7, no. 1 (2020): 50-62.
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a. Rumusan hipotesis:
Ho = Populasi yang berdistribusi normal
H: = Populasi yang bredistribusi tidak normal
1) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang
diperoleh
2) Klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics klik eksplore
kemudian klik OK
3) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melalui tombol —
4) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tang (V) pada
Normality Plots with test.
5) Klik Continue-OK
b. Melihat nilai signifikan dari hasil penghitungan yang menggunakan
SPSS 22 yang berupa data test of normality dengan ketentuan jika
nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal atau
Ho diterima.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Peneliti melakukan 1BM
SPSS Statistics Versi 26 For Windows
. Uji Homogenitas

Menurut sianturi Uji Homogenitas adalah prosedur uji Statistic
yang dilakukan dengan tujuan menunjukan adanya dua atau lebih
kelompok sampel yang diambil dari populasi yang memiliki varians yang

sama.>® Uji homogenitas dilkukan untuk mengetahui variansi data dari
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sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Menentukan Kriteria
pengujian hipotesis Jika Fnitung < Ftabet maka Ho Diterima jika Fhitung >
Fiabet maka Ho Ditolak. Dengan taraf signifikasi yaitu 5%. Langkah-
langkah pengujian homogenitas dengan menggunakan program 1BM
SPSS Statistics Versi 26 For Windows
a. Rumusan
Ho = populasi mempunyai varians yang homogen
H1 = populasi mempunyai varians yang tidak homogen
b. Uji Homogenitas dengan menggunakan SPSS Langkah pengujian 55
homogenitas dengan menggunakan program statistics IBM SPSS
Statistics Versi 26 For Windows, sebagai berikut:
1) Buka data yang akan dianalisis
2) Pilih menu Analyze, pilih compare means, kemudian pilih one
way anova
3) Pilih Y sebagai Dependet List dan X sebagai Factor List
4) Klik tombol options
5) Pilih homogeneity
6) Klik continue lalu OK Adapun kriteria pengujian uji Homogenitas
adalah berikut:
a) Nilai signifikansi 0,05 maka distribusi data homogen
b) Nilai signifikansi >0,05 maka distribusi data homogen
3. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis merupakan prosedur yang mencangkup kesimpulan

aturan yang menuju kepada suatu keputusan apakah akan menerima atau
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menolak hipotesis. Kemudian peneliti menggunakan teknik Uji-t dan Uji
N-Gain. Melakukan uji kesamaan dua rata-rata.®® digunakan untuk
mengetahui ada dan tidakanya perbedaan atau kesamaan.
a. Uji-t
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variable
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Langkah-langkah uji hipotesis dengan menggunakan
statistics IBM SPSS Statistics Versi 26 For Windows sebagai berikut:
1) Buka program SPSS lalu masukkan data yaitu nilai dari seluruh
sampel
2) Kemudian klik Analyze — pilih compare means — Kklik
independent sample t- test
3) pada kolom test variable diisi data nilai dari keseluruhan pada
kolom grouping variable diisi data nilai keseluruhan sampel
4) Klik ok
Aturan keputusan: Perhitungan dengan menggunakan
statistics IBM SPSS Statistics Versi 26 For Windows yang dilihat
adalah p (probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig (2-tailed).
Dengan aturan keputusan, jika nilai sig> 0.05, maka Ho diterima,
sebaliknya, jika nilai sig< 0.05, maka H, ditolak.
1) Ho = Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS

kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.

69 Rektor Sianturi, “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis,” Pendidikan, Sains
Sosial, dan Agama 8, no. 1 (2022): 386-97, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507.
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2) Hi = Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.

b. Uji N-Gain
N-Gain score bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan suatu penggunaan sutu metode atau perlakuan (
treatment) tertentu dalam penelitian (eksperimen desigh) maupun
penelitian menggunakan kelompok kontrol (quasi eksperimen). Uji

N- Gain score dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai

Pretest dan Prosttest. Dengan demikian dapat diketahui apakah

penggunaan atau penerapan suatu metode, model ataupun strategi

tertentu dapat diktakan efektif atau tidak. Pada penelitian uji N-Gain
score ini menggunakan program data statistics IBM SPSS Statistics

Versi 26 For Windows. Langkah-langkah uji N-Gain score, yaitu:

1) Buka lembar kerja baru program SPPS. Kemudian klik variable
view, selanjutnya definisikan variabel penelitian.

2) Untuk mengisi pada bagian > value label”, kemudian pada kotak
value isikan 1 dan kotak label isikan kelas ekperimen , lalu klik
add.

3) Selanjutnya isi kembali kotak value dengan 2 dan kotak label
isikan kelas kontrol, lalu klik add dan klik ok.

4) Langkah berikutnya, klik data view, lalu masukan angka
kategorisasi kelas ke kolam variabel “kelas”, nilai pretest ke

kolom variable “pre-test” dan nilai post-test ke kolom variable
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6)

7)

8)

9)
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“post-test”. Pengisian dimulai dari kelas kontrol

Selanjutnya kita akan menghitung selisih nilai pre-test dan post-
test pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Caranya dari menu
SPPS klik transfrom , lalu klik compute variable

Maka muncul kontak dialog dengan nama “compute variable”,
selnjutnya pada kotak target variable isikan “post-kurang-pre”,
lalu klik ok

Maka pada tampilan data view akan muncul variable baru
dengan nama post-kurang-pre

Langkah berikutnya klik kembali menu transfrom-compute
variable. Selanjutnya pada kotak target variable isikan “seratus-
kurang-pre”, setelah itu pada kontak numeric expression isikan
100-pre”, kemudian klik ok

Maka pada tampilan data view akan muncul variable baru

dengan nama seratus-kurang-pre

10) Lalu klik menu transform - compute variable. Selanjutnya pada

kotak target variable isikan “N Gain - score”, setelah itu pada
kotak numeric expression, isikan, ‘“post-kurang-pre/seratus —

kurang-pre, kemudian klik ok

11) Maka pada tampilan data view akan muncul variable baru

dengan nama N Gain score

12) Langkah berikutnya klik kembali menu transfrom compute

variable. Selanjutnya pada kotak target variable isikan “N Gain

—persen”, setelah itu kotak numeric expression kemudian ok
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isikan “N Gain score*100”.

13) Maka pada tampilan data view akan muncul variable baru
dengan nama N Gain-persen

14) Berikutnya menghitung rata-rata nilai N Gain score dalam
bentuk persen (%) caranya, klik analyze descriptive statistic-
explore

15) Lalu muncul kotak dialog ‘“explore”, selanjutnya masukkan
variabel N Gain — persen ke kolom dependent list, kemudian
masukan variable kelas ke kolom factor list, lalumklik ok

16) Maka akan muncul output SPPS

Tabel 3.6

Interprestasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi

Nilai Gain Ternormalitas Interpretasi
-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan
g=20,00 Tetap
0,00< g <0,30 Rendah
0,30<g < 0,70 Sedang
0,709 <100 Tinggi




BAB IV
HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi lokasi penelitian
a. Sejarah singkat sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

SMP Negeri 3 Terbanggi Besar telah terjadinya beberapa kali
perubahan nama sekolah awal mulnya SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar bernama SMP Negeri Bandarjaya berdiri sejak tahun 1987-
1988, yang terletak kurang lebih 500 meter dari kota Bandarjaya.
Dengan pertama kali menerima siswa kelas 1 sebanyak 2 kelas yang
dikekola dibawah pengawasan SMP Negeri 1 Poncowati. Setelah
setahun kemudian mendapat surat keputusan penegrian tertanggal 8
Februari 1988 dengan No 052/0/1988 diangkat menjadi kepala
sekolah pertama kali sejak mendapatkan SK. Pengertian tersebut
adalah Bapak Dwinyo JD, BA, mulai tugas tanggal 1 Februari 1989
dengan menerima siswa masing-masing dua kelas yaitu : kelas 1
sebanyak 2 kelas, kelas 1l sebanyak 2 kelas dan kelas 111 sebanyak 2
kelas.”

Kemudian sejak tanggal 1 Oktober 1991 telah mengalami
pergantian kepala sekolah yaitu Bapak Paulus Marji, BA. Mulai
tahun 1994 SMP Negeri Bandarjaya ditugaskan untuk membuka

kelas filial yaitu:

0 Danny Jakosa, Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar, pada hari Senin 2 September 2024.

64



65

1) Filial SMP Negeri 2 Bandarjaya yaitu kelas 1 menerima 3 kelas

tahun ajaran 1994-1995

2) Filial SMP Negeri Karang Endah yaitu kelas menerima 2 kelas

tahun ajaran 1994-1995.

3) Filial SMP Negeri Simpang Agung yaitu kelas 1 menerima 5

kels tahun ajaran 1994-1995.

4) Filial SMP Negeri Onoharjo tahun ajaran 1997-1998

SMP Negeri Bandarjaya telah mengalami tiga kali perubahan

nama yaitu pertama SMP Negeri Bandarjaya berubahan menjadi

SMP Negeri 7 Terbanggi Besar dan berubah lagi menjadi SMP

Negeri 3 Terbanggi Besar sampai sekarang. Dalam kepemimpinan

pun terjadi pergantian kepala sekolah yaitu:

Tabel 4.1

Daftar Nama Kepala Sekolah

No. Nama Kepala Sekolah Priode
1. Dwinyo JD, BA 1987 - 1991
2. Paulus Marji, BA 1991- 1998
3. Hj. Elsa F Shalta, S.Pd 1998 - 2006
4. Suharlan, S.Pd 2006 - 2012
5. Nirmalasari, S.Pd, MM 2012 - 2016
6. Drs. Sukisno, MM 2016 - 2021
7. Muhamad Almuhajir, S. Pd 2021 - 2023
8 Siswandi, S.Pd. MM 2023- sekarang

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

. Letak Geografis Sekolah

SMP Negeri 3 Terbanggi Besar didirikan pada tahun 1988,

bertempatan Kelurahan Bandarjaya Barat, Kecamatan Terbanggi

Besar, Kabupaten Lampung Tengah. SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

terletak di tempat strategis, sejuk dan jauh dari kebisingan. Dibawah
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ini merupakan gambar peta lokasi SMP Negeri 3 Terbanggi besar.

1200 ED o 0 1 AEy" ;,‘u
Motor LSS
£ 4 mnt o9 4 mnt B 17 mnt 'R 17 mnt

Berangkat 12.08 v Hindari tol Hindari jalan ra

4 mnt (1,2 km)

Rute tercepat

N Menghabiskan 17% lebih sedikit bahan bakar i s
Gambar 4.1 Lokasi Sekolah
Jarak rumah saya dengan Lokasi penelitian yaitu SMP Negeri
3 Terbanggi Besar sejauh 1,2 KM. Rute tercepat ditempuh dengan
waktu 4 Menit menggunakan kendaraan sepeda roda dua. Dengan
bangunan diatas tanah selauas 10.000 m milik pemerintah,sangatlah
baik, siswa mendapatkan ruang yang sangat memadai untuk mereka
belajar serta melakukan kegiatan — kegiatan seklah yang lain,
kemanan klingkungan seklah sangatlah terjaga karen sekolah ini
memiliki pos penjaga yang dijaga oleh pihak masyarakat yang
tinggal di sekitar SMP NEGERI 3 Terbanggi Besar, serta rumah
penduduk di sekitar SMP Negeri 3 Terbanggi Besar sudah tertata
dengan baik. Akses jalan yang sudah tertata dengan baik dpat
memudahkan akses lalu lintas menuju SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar.
c. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah
1) Visi
Terwujudnya genari yang cerdas, aktif, dinamis, dan

bertagwa sebagai pengejawantahan profil pelajar pancasila.

66



2) Misi
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a) Kebiasaan beribadah, IMTAQ, hidup bersih, sopan santun,

disiplin dan berbudi perkerti luhur.

b) Pembelajaran yang inovatif dengan

strategi/metode/pendekatan yang sesuai.

c) Pencapaian prestasi akademik dan non akademik.

d) Peningkatan SDM tenaga pendidik dan kependidikan yang

berkualitas dan berkepribadian.

e) Sarana prasarana/ fasilitas yang memadai.

f) Sistem komputerisasi sekolah.

d. Data Siswa Keseluruhan tahun ajaran 2024-2025 SMP Negeri 3

Terbanggi Besar

Data siswa SMP Negeri 3 Terbanggi Besar pada Tahun

ajaran 2024/2025 tertera pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2

Data Keseluruhan Siswa Siswi

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VII A 32
2. VII B 33
3. VIIC 33
4, VII D 32
5. VII E 31
6. VIIF 32
7. VII G 33
8. VIIH 34
9. Vil 32
10. VIl 31
11. VIIIA 32
12. VIl B 32
13. VIII C 31
14. VIII D 31
15. VIII E 33
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No. Kelas Jumlah Siswa
16. VIII F 32
17. VI G 32
18. VIIIH 32
19. VI 30
20. IXA 33
21. IXB 33
22. IXC 33
23. IXD 34
24, IXE 32
25. IXF 33
26. IXG 31
27. IXH 32
28. IX1 32

Jumlah 28 Kelas 901

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Data Guru SMP N 3 Terbanggi Besar

Data guru SMP Negeri 3 Terbanggi Besar pada Tahun ajaran

2024/2025 tertera pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3

Daftar Nama Dewan Guru

No. Nama Jabatan L/P
1. Siswandi, S. Pd. M.M Kepala Sekolah L
2. Danny Jakosa, S. Kom Waka Kurikulum L
3. Gianto, S. Pd. Guru L
4. Suntari, S.Pd Guru L
5. Marlina , S.Pd. Guru P
6. Samuji, S. Pd. Guru L
7. IIfaferi, S. Pd. Guru L
8. Nur Wahyu Rohma, S. Pd. Guru P
9. Sukarni, S. Pd. Guru P
10. | Nelfiyanti, S. Pd. Guru P
11. | Anna Ekawati, S. Pd. Guru P
12. | Esti Hastuti, S. Pd. Guru P
13. | Isni Khairiyah, S. Pd. Guru P
14. | Emilia Sari N, S. Pd. Guru P
15. | Ernizar, S. Pd. Guru P
16. | Novianita, S. Pd. Guru P
17. | Nur Cahyani, S.Pd Jas, M. Pd. Guru P
18. | Romizon, S. Pd. Guru L
19. | Saiful, S. Pd. Guru L
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No. | Nama Jabatan L/P
20. | Suwidarko, S. Pd. Guru L
21. | Datin Maelenawati, S.P Guru P
22. | Sm.Wardatul Fauziah, M.Pd Guru P
23. | Novan Mugihni Hasnanto, S. Pd. Guru L
24. | Martha Gracia Simanjutak, S.H Guru P
25. | Wiwik Marantatik, S.TH Guru P
26. | Lina Nuramalia, S. Pd. Guru P
27. | Mordotillah Nurrezka, S. Pd. Guru P
28. | Widya Rahmadatul Setiani, S. Pd. Guru P
29. | Isnaini, S, Pd. Guru P
30. | Musonif Efendi, M. Pd. | Guru L
31. | Suningsih, S. Pd. Guru P

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Data nama dewan guru honor SMP Negeri 3 Terbangi Besar

pada Tahun ajaran 2024/2025 tertera pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.4

Daftar Nama Dewan Guru Honor

No Nama Jabatan L/P
1. | Yunita Sari, S. Pd. Guru P
2. | Rima Kurnia Sari, S. Pd. Guru P
3. | Stella Octarine, S. Pd. Guru P
4. | Nindy Syafira, S. Pd. Guru P
5. | Sinta Amelina, S. Pd. Guru P
6. | Wika Christian Pasaribu, S. Pd. Guru P
7. | Roza Citra Pratiwi, M. Pd. Guru P
8. | Anastya Kusuma Dewi, S. Pd. Guru P
9. | Irval Aulia, S. Pd. Guru L
10. | Risky Amelia, S. Pd. Guru P
11.| Zayana Nuri Solikhati, S. Pd. Guru P
12.| Agustrawansa, S. Pd. Guru L
13.| Anisa Pramita, S. Pd. Guru P
14.| Lutfiyya Fajar Zahiroh, S. Pd. Guru P
15.| Beby Mutia Putri, S. Pd. Guru P
16.| Wahyu Catur Puspita, S. Pd. Guru L
17.| Devi Zelina, S. Pd. Guru P
18. | Maya Nur Rita, S. Pd. Guru P
19.| Evi Simanungkalit, S. Pd. Guru P
20.| Husen, S. Pd. Guru L
21.| Agel Bayu Pinangkis, S. Pd. Guru Tambahan | L

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar
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Data nama staff tata usaha dan pegawai SMP Negeri 3

Terbanggi Besar pada Tahun ajaran 2024/2025 tertera pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.5

Daftar Nama Staf Tata Usaha Dan Pegawali

Z
o

Nama

Sriyanti

Megawati

Anik Natalia Saptaningsih, Se

Fitri Kirana

Banu Mustofa, S. Pd.

Euis Verawati, A.Md.

Sri Damayanti

®INo O~ W N

Enta

9

Poiman

I_I_'UUI_U'UUUE

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Sarana Dan Prasarana di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Pada Sekolahan SMP Negeri 3 Terabnggi Besar memiliki

sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar antara lain sebagai

berikut.

Table 4.6

Sarana dan Prasrana di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

No. Sarana Jumlah
1. Ruang Kep. Sek & TU 1
2. Ruang Tunggu Tamu 1
3. Ruang Waka 1
4, Ruang Dapur 1
5. Ruang panitia dan pengawas 1
6. Ruang K. Mandi Guru 1
7. Ruang USBN & UNKP 1 1
8. Koprasi Sekolah 1
9. Ruang Kelas 20
10. | Ruang Perpustakaan 1
11. | Lab. Komputer 1
12. | Lab. Ipa 1
13. | Lab. Bahasa 1
14. | Ruang Pertemuan 1
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No. Sarana Jumlah
15. | Rumah Penjaga 1
16. | WC. Siswa 2
17. | Tempat Parkir Sepeda 1
18. | Tempat Parkir Guru 1

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

g. Denah Sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Denah sekolah merupakan peta yang akan menunjukkan tata

letak dari ruang serta bangunan didalam sekolah. Berikut ini denah

sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi Besar:

3 | THABTIN SEHOLAR | T Ta ) |

i
SAK | |1 WRK

i DEMAH LOKASI SMPN 3 TERDE, BESAR
| TH. 2024

RKB | [ TKE | | RKD |

SR M e R S B

Tarmpe Sazecs
e

Gambar 4.2 Denah Sekolah

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang melibatkan

dua kelompok siswa vyaitu kelas VIII

G sebagai

kelompok

eksperimen dan kelas VIII H sebagai kelompok kontrol. Kelompok

kontrol berfungsi sebagai

pembanding untuk menilai dampak

penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Kedua
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kelompok mengikuti pembelajaran selama dua pertemuan, masing-

masing dengan durasi 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

1) Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama, yang dilaksanakan pada 14
Januari 2025 selama 2 jam pelajaran, peneliti menyampaikan
materi mengenai interaksi sosial kepada kelas eksperimen
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dengan langkah dan tahapan yang telah ditetapkan di modul ajar.
Sebelum melaksanakan pembelajaran peneliti melakukan pre-
test yang digunakan sebagai tahapan awal untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa. Setelah mengetahui pre-test dari
siswa pada kelas eksperimen terdapat masih banyak siswa yang
nilainya dibawah KKTP atau belum tuntas. Sehingga pada
pertemuan dikelas eksperimen peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran PBL
sebagai metode untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran

PBL dimulai dengan pengenalan masalah yang dalam prosesnya
dimulai dengan penyajian masalah autentik yang menantang
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Selanjutnya
pengorganisasian kelompok Siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil untuk mendiskusikan dan menganalisis masalah yang
diberikan. Lalu penelitian dan diskusi kelompok untuk

mengumpulkan informasi yang relevan dan mendiskusikan
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temuan mereka. Penyusunan solusi berdasarkan penelitian,
siswa akan merumuskan solusi untuk masalah yang dihadapi.
Kemudian mempresentasikan dan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilalui.

Pada pertemuan ke dua penelitian ini dilaksanakan pada
16 Januari 2025 yang dilaksanakan selama 2 jam pembelajaran.
Dalam hal ini peneliti menyampaikan lanjutan materi tentang
interaksi sosial menggunakan model pembelajaran PBL dengan
Langkah dan tahapan sesuai yang telah di tentukan dimodul ajar.
Kelas eksperimen menerapkan model PBL dengan Langkah
meliputi pengenalan masalah yang dalam prosesnya dimulai
dengan penyajian masalah autentik yang menantang siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif. Selanjutnya pengorganisasian
kelompok Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan dan menganalisis masalah yang diberikan. Lalu
penelitian dan diskusi kelompok untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dan mendiskusikan temuan mereka.
Penyusunan solusi berdasarkan penelitian, siswa akan
merumuskan solusi untuk masalah yang dihadapi. Permasalahan
yang akan dipecahkan atau diselesaikan oleh siswa pada
pertemuan ke dua ini yaitu tentang kesuruhan Mei 1998. Siswa
diminta mengamati sumber berita yang telah disediakan
kemudian mereka akan menganalisis peristiwa tersebut.

Kemudian mempresentasikan dan refleksi terhadap proses
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pembelajaran yang telah dilalui.

Setelah kelas eksperimen melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan model PBL dapat diketahui dari
hasil post-test siswa menunjukkan bahwa hasil belajar mereka
mengalami peningkatkan. Dari hasil pre-test yang sebelumnya
dilakukan dipertemuan pertama dan diakhiri dengan post-test
pada pertemuan terakhir menunjukkan perubahan yang sangat
besar terhadap hasil belajar peserta didik.

Kelas Kontrol

Pertemuan pertama penelitian ini dilaksanakan pada 15
Januari 2025 yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. Dalam
penelitian ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran
interaksi sosial menggunakan model PJbL dengan langkah dan
tahapan yang telah ditentukan pada modul ajar. Pada kelas
kontrol ini perlakukan dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sama dengan kelas eksperrimen yaitu melakukan pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Ternyata pada kelas
kontrol juga mengalami hal yang sama dengan kelas eksperimen
yaitu pada pre-test juga mengalami nilai yang masih dibawah
KKTP atau banyak yang belum tuntas. Sehingga untuk
memberikan perlakuan dan perbandingan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model yang
berbeda. Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran

PJoL yang dimana berbeda dengan kelas eksperimen untuk
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mengetahui perbandingan dari peningkatan hasil belajar siswa.

Pada proses pembelajaran PJbL dapat dilaksanakan
dengan tahapan yang diawali dengan penentuan proyek nantinya
Guru dan siswa bersama-sama memilih topik atau masalah yang
akan dijadikan proyek, memastikan relevansi dan tantangan
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Setelah
menentukan projek maka langkah selanjutnya yaitu perencanaan
proyek siswa akan merancang langkah-langkah yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek, termasuk pembagian tugas,
penjadwalan, dan sumber daya yang dibutuhkan. Tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan proyek Siswa melaksanakan
proyek sesuai dengan rencana, melakukan penelitian,
eksperimen, atau aktivitas lain yang diperlukan, dengan
bimbingan dari guru. Tahapan yang terakhir yaitu evaluasi dan
refleksi setelah proyek selesai, dilakukan evaluasi terhadap hasil
dan proses, serta refleksi untuk memahami pembelajaran yang
telah diperoleh dan area yang perlu diperbaiki.

Selanjutnya untuk pertemuan ke dua dilaksanakan pada
16 Januari 2025 yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran.
Dalam penelitian ini  peneliti  menyampaikan  materi
pembelajaran interaksi sosial menggunakan model PJbL dengan
langkah dan tahapan yang telah ditentukan pada modul ajar.
Pada pembelajaran kedua masih dengan tahapan yang sama

dengan pertemuan pertama yaitu dengan langkah awal dengan
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penentuan proyek nantinya Guru dan siswa bersama-sama
memilih topik atau masalah yang akan dijadikan proyek,
memastikan relevansi dan tantangan yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Setelah menentukan projek maka langkah
selanjutnya yaitu perencanaan proyek siswa akan merancang
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek,
termasuk pembagian tugas, penjadwalan, dan sumber daya yang
dibutuhkan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan proyek Siswa
melaksanakan proyek sesuai dengan rencana, melakukan
penelitian, eksperimen, atau aktivitas lain yang diperlukan,
dengan bimbingan dari guru. Tahapan yang terakhir yaitu
evaluasi dan refleksi setelah proyek selesai, dilakukan evaluasi
terhadap hasil dan proses, serta refleksi untuk memahami
pembelajaran yang telah diperoleh dan area yang perlu
diperbaiki.

Setelah melaksanakan rangkaian pembelajaran pada
kelas kontrol dengan menggunakan model PJbL dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol. Hal ini diketahui dari adanya nilai post-test siswa. Nilai
post-test yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada petemuan ke
dua memberikan hasil yang memuaskan. Walaupun memberikan
hasil yang memuaskan ternyata penggunakan model PJbL masih
kalah dengan model PBL pada taraf peningkatan hasil belajar

siswa.

76



77

b. Data Hasil Pre-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Pre-Test dilaksanakan

sebelum

dilakukan  kegiatan

pembelajaran, peneliti mengadakan Pre-Test pada kelas VIII G

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII1 H sebagai kelas kontrol. Hal

ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum

memulai pembelajaran. Dari hasil kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7

Hasil Data Pretest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai Pre- Keterangan
Test Tuntas Tidak Tuntas

1. | APY 70 N
2. | AIP 90 N

3. | APS 70 N
4. | ASN 70 N
5. | ASAJ 70 N
6. | APA 50 N
7. | DA 70 N
8. | AIF 65 N
9. | DAA 75 N

10. | EAY 70 N
11. | EAY 55 N
12. | ITA 50 N
13. | IEM 60 N
14. | IPH 80 N

15. | JF 75 N

16. | LK 70 N
17. | LM 70 N
18. | LA 90 N

19. | MSR 80 N

20. | MSA 80 N

21. | MzZM 65 N
22. | PS 85 N

23. | PU 80 N

24. | QRP 80 v

25. | SAAJ 70 N
26. | SSL 65 N
27. | TNA 50 N
28. | VAP 80 N

29. | YSP 75 N

30. | YJA 70 N

77




78

31. [ zPP 70 N
32. | LM 85 \
Jumlah 2285
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 50
Nilai Rata-Rata 71,40

Sumber: Data Hasil Penelitian di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil nilai rata-rata Pre-

Test dari kelas eksperimen sebesar 71,40 dengan nilai tertinggi 90

Dan terendah 50.

Data Hasil Pretest Kelas Kontrol

Tabel 4.8

No. Nama Siswa Nilai Pre- Keterangan
Test Tuntas Tidak Tuntas

1. | AL 70 N
2. | AMWY 75 N

3. [ AAM 75 N

4. | AMA 65 N
5. | ASA 65 N
6. | AMH 70 N
7. | DA 70 N
8. | DES 70 N
9. | DN 70 N
10. | DNP 80 N

11. | DPS 80 N

12. | HL 65 N
13. [ 1A 70 N
14. | 1AG 65 N
15. | IAA 55 N
16. | KA 70 N
17. | LPF 70 N
18. | LMP 80 N

19. | MFM 75 N

20. | MFA 65 N
21. | MLJ 55 N
22. | MRAR 60 N
23. | OSA 75 N

24. | PR 45 N
25. | PDS 85 N

26. | RFR 80 N

27. | SAF 70 N
28. | TSA 80 N

29. | TSA 85 N

30. | TGR 70 N
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31. | YADR 70 V
32. | YIA 70 \
Jumlah 2250
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 45
Nilai Rata-Rata 70,31

Sumber: Data Hasil Penelitian di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil nilai rata-rata Pre-
Test dari kelas kontrol sebesar 70,40 dengan nilai tertinggi 88 Dan
terendah 45.
Data Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Post-Test  dilakukan  setelah  dilaksanakanya  proses
pembelajaran. Peneliti mengadakan Post-Test pada kelas VIII G
sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII H sebagai kelas kontrol.
Hal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman materi
siswa yang telah mereka dapatkan. Data hasil Post-Test dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.9

Hasil Data Post-Test Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai Post- Keterangan
test Tuntas Tidak Tuntas
1. | APY 90 N
2. | AIP 100 N
3. | APS 90 N
4. | ASN 85 N
5. | ASAJ 90 N
6. | APA 85 N
7. | DA 90 N
8. | AIF 85 N
9. | DAA 90 N
10. | EAY 90 N
11. | EAY 80 N
12. [ ITA 80 N
13. | IEM 75 N
14. | IPH 95 N
15. | JF 90 N
16. | LK 85 N
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17. | LM 80 N

18. | LA 100 N

19. | MSR 90 N

20. | MSA 85 N

21. | Mzm 75 N

22. | PS 95 N

23. | PU 95 N

24. | QRP 95 \

25. | SAAJ 80 N

26. | SSL 85 N

27. | TNA 75 N

28. | VAP 90 N

29. | YsP 95 N

30. | YIA 85 N

31. | zPP 95 N

32. | LM 95 N

Jumlah 2815

Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 75
Nilai Rata-Rata 87,96

Sumber: Data Hasil Penelitian di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil nilai rata-rata Post-
Test dari kelas eksperimen sebesar 87,96 dengan nilai tertinggi 100
dan terendah 75.
Tabel 4.10

Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai Post- Keterangan
test Tuntas Tidak Tuntas

1. | AL 85 N

2. | AMWY 85 N

3. | AAM 85 N

4. | AMA 75 N

5. | ASA 75 N

6. | AMH 80 N

7. | DA 80 N

8. | DES 80 N

9. [DN 80 N

10. | DNP 85 N

11. | DPS 90 N

12. | HL 75 N

13. [ 1A 85 N

14. | 1AG 80 N

15. | 1IAA 65 N
16. | KAl 80 N
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17. | LPF 80 N
18. | LMP 100 N
19. | MEM 85 N
20. | MFA 85 N
21. | MLJ 75 N
22. | MRAR 75 N
23. | OSA 85 N
24, | PR 55 v
25. | PDS 90 N
26. | RFR 90 N
27. | SAF 75 N
28. | TSA 95 N
29. | TSA 95 N
30. | TGR 80 N
31. | YADR 85 N
32. | YIA 80 N
Jumlah 2615
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 55
Nilai Rata-Rata 81,71

Sumber: Data Hasil Penelitian di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil nilai rata-rata Post-

test dari kelas kontrol sebesar 81,71 dengan nilai tertinggi 100 dan

terendah 55.

d. Perbandingan Hasil Pre-Test Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas

Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dibawah

ini adalah nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.11

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

Kelas VIII G dan VIII H

Rata -Rata .
Kelas Peningkatan
Pre-Test | Post-Test
VI G 71,40 87,96 16,56
VIIIH 70,31 81,71 11,40

Sumber: Data Hasil Penelitian di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Berdasarkan hasil perbandingan nilai Pre-Test dan Post-Test
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diatas dibawah ini adalah diagram batang yang disajikan untuk hasil

perbandingan tersebut.

Chart Title
100
80
60
40

20
' ]

Rata -Rata Peningkatan

H mVIIG mVIIH
Gambar 4.3 Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa
Berdasarkan data diagram diatas dapat diketahui bahwa kelas
eksperimen VIII G rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 16,56 dan pada kelas kontrol VIII H juga
mengalami peningkatan sebesar 11,40.
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil
Pre-Test dan Post-Test dari kedua kelas berdistribusi normal atau tidak
dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26 for windows. Apabila
pada uji normalitas diperoleh data berdistribusi normal maka uji yang
digunakan adalah uji parametrik yaitu uji-t, dan apabila pada uji
normalitas diperoleh data tidak berdistribusi normal, maka uji yang
digunakan adalah uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.
Kriteria pengujian yang digunakan vyaitu jika data tersebut

memiliki nilai signifikansi > o = 0,05 maka data tersebut berdistribusi
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normal, dan sebaliknya jika data tersebut memiliki nilai signifikansi < o
= 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Berikut ini hasil
dari uji normalitas;

Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Pre Kontrol .923 32 .025
Belajar | Post Kontrol 921 32 .022
Pre Eksperimen 931 32 .043
Post Eksperimen .935 32 .054

Sumber : Data Output IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov® yang dibantu
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26, dapat diketahui bahwa
Post-Test pada kelas eksperimen memiliki Sig. = 0,012, artinya nilai
(Sig) > 0,05 atau 0,012 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang di uji berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
hasil Pre-Test dan Post-Test dari kedua kelas berdistribusi homogen
atau tidak dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26 for windows.
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika data tersebut memiliki
nilai signifikansi > a = 0,05 maka Ho diterima atau varian homogen,
dan jika data tersebut memiliki nilai signifikansi < o = 0,05 maka Ho
ditolak atau varian tidak homogen. Berikut ini hasil dari uji

homogenitas:
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Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | dfl df2 Sig.

Hasil Based on Mean 152 1 62 .698
Belajar Based on Median .209 1 62 .649
Siswa Based on Median and with .209 1| 57.502 .649

adjusted df

Based on trimmed mean 171 1 62 .680

Sumber : Data Output IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas dari hasil Post-Test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar = 0,698 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa varians data Post-Test kelas eksperimen
dan post-test kelas kontrol adalah homogen.

Uji-t

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
dan diketahui memiliki sampel dengan variansi yang homogen, maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis. Uji-t digunakan dalam
penelitian ini untuk melihat apakah ada pengaruh pada Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Tes ini merupakan uji sampel independen yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada Perbandingan Hasil Belajar
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) dan Project
Based Learning (PJBL). Perhitungan uji-t pada penelitian ini
dilakukan dengan bantuan program IMB SPSS Statistic 26, dengan

rumus Analize, Compare Means-Independent T-test. Jika Sig (2-
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tailed) < 0,05, Hi diterima dan Ho ditolak.
Tabel 4.14
Hasil Uji-t

Test Statistics?

Hasil Belajar
Mann-Whitney U 288.000
Wilcoxon W 816.000
z -3.063
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

a. Grouping Variable: Kelas
Sumber : Data Output IBM SPSS 26

Berdasarkan dari hasil Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney
U yang ditampilkan dalam Tabel 4.12, diperoleh nilai Mann-
Whitney U sebesar 288.000 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.002
< 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
artinya terdapat pengaruh Hasil Belajar Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas
eksperimen Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi
Besar. Dengan kata lain nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
kontrol.
. Uji N-Gain

Uji N-Gain ini bertujuan untuk melihat seberapa besar
peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa antara

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan model
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pembelajaran Problem Based Learning. Perhitungan uji N-Gain skor

dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
NGain_Skor | Eksperimen | Mean .4807 .04052
95% Confidence Interval | Lower Bound .3980
for Mean Upper Bound 5633
5% Trimmed Mean 4712
Median .5000
Variance .053
Std. Deviation .22923
Minimum A3
Maximum 1.00
Range .88
Interquartile Range .29
Skewness .673 414
Kurtosis .022 .809
Kontrol Mean 4260 .03188
95% Confidence Interval | Lower Bound .3609
for Mean Upper Bound 4910
5% Trimmed Mean 4134
Median .3875
Variance .033
Std. Deviation .18034
Minimum A7
Maximum 1.00
Range .83
Interquartile Range A7
Skewness 1.296 414
Kurtosis 2.165 .809
Sumber : Data Output IBM SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain skor diatas,

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain skor untuk kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) adalah sebesar 0,4807 atau 0,4 termasuk

dalam kategori sedang. Sementara nilai rata-rata N-Gain skor untuk

kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Project
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Based Lerning (PJBL) adalah sebesar 0,4260 atau 0,4 juga termasuk

dalam kategori sedang.

B. Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap tes yang diberikan. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa berbeda antara Pre-Test dan Post-
Test di kedua kelas, yang tercermin dari hasil belajar mereka. Perbedaan ini
terjadi karena pengetahuan siswa mengalami peningkatan setelah menerima
materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan Pre-Test
sebelum memulai proses pembelajaran untuk mengevaluasi kemampuan awal
siswa dari kedua kelas. Hasil Pre-Test menunjukkan bahwa nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah 71,40, sedangkan untuk kelas kontrol adalah
70,31, yang menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan. Setelah Pre-Test,
proses pembelajaran di kedua kelas dilakukan dengan perlakuan yang berbeda
yaitu kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe PBL,
sementara kelas kontrol menggunakan metode PJbL. Setelah kedua kelas
menjalani proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, terlihat
adanya perbedaan signifikan pada Post-Test yang diberikan. Kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,96 sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 81,71.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran. Selain itu, penelitian
ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar di kedua kelas berbeda.

Kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 16,56, sementara kelas
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kontrol juga meningkat, namun tidak sebesar kelas eksperimen, dengan
peningkatan sebesar 11,40. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil Dbelajar siswa. Berdasarkan hasil uji-t
menghasilkan taraf signifikan o = 0,05 sebesar 288.000 dengan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0.002. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh
disimpulkan thitung > ttaber yaitu 288.000 > 0,002 H; diterima karena Sig.<0,05
yaitu 0,02 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H, ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar IPS kelas
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol pada materi interaksi sosial.
Sehingga hasilnya adalah “terdapat pengaruh Model Pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 3
Terbanggi Besar.” Penggunaan model pembelajaran PBL terbilang cukup
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
atau dibuktikan pada skor uji N-Gain pada kelas eksperimen diperoleh nilai
sebesar 0,4807 atau 0,4 yang termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa
menunjukkan dampak positif dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama, tidak semua materi pembelajaran dapat diterapkan
dengan model PBL, sehingga terkadang ada siswa yang kurang memahami
materi tersebut meskipun sudah dijelaskan dengan pendekatan baru. Kedua,
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan materi pembelajaran lebih lama,

yang dapat menyebabkan sebagian siswa merasa bosan meskipun
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pembelajaran terlihat menyenangkan. Ketiga, siswa yang belum terbiasa
menganalisis suatu permasalahan biasanya enggan untuk mengerjakannya.
Intinya, faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pengaruh PBL terhadap
hasil belajar siswa berada dalam kategori sedang karena kesiapan siswa
dalam menerima pembelajaran baru yang diberikan guru. Hal ini
membutuhkan waktu bagi siswa untuk beradaptasi dengan pembelajaran baru
yang diberikan oleh guru.

Hasil dari penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan
oleh Henny Ernawati dengan judul skripsi pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada konsep jaringan tumbuhan.
Pada penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada konsep jaringan
tumbuhan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan pemaparan pada hasil dan
pembahasan pada penelitian ini yang mengungkapkan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional (metode diskusi dan tanya jawab). Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t yang hasilnya
ialah nilai thiung yaitu 3,14 lebih besar dari pada twanel Yaitu 1,99 sehingga Ho
ditolak; Sehingga pada penelitian ini dapat disimpulkan siswa dikelas
eksperimen sangat memperoleh hasil yang maksimal. Karena dengan
menggunakan model PBL siswa secara tidak langsung mengetahui atau

mengalami permasalahan yang dijadikan topik bahasan sehingga mereka
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mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan baik."

Berdasarkan pemahaman peneliti mengenai skripsi dari Yumnia
dengan judul penerapan model Problem Based Learning (PBL) memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V pada materi Persatuan dan Kesatuan di MI Attagwa 18. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh yumnia dapat mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti pada skripsi ini. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis mereka dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil pengujian hipotesis posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat diperoleh thiung Sebesar 7,640 dan tiabel
sebesar 1,667. Maka, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Penerapan model PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, menganalisis masalah secara mendalam,
dan mengembangkan solusi yang kreatif, yang pada gilirannya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Dengan demikian, model PBL dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan keterampilan berpikir kritis siswa.”

Kemudian berdasarkan skripsi Dika Ferdian dengan judul pengaruh

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar

I Henny Ernawati, Pengaruh Moel Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Konsep Jaringan Tumbuhan, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2023)

2 Yumnia, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VV Pada Materi Persatuan dan Kesatuan di MI Attaqwa
18” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).

90



91

tematik siswa dikelas IV SD Negeri 1 Telogorejo juga bisa menjadi penguat
penelitian ini. Hal ini dikarenakan dari pembahasan yang telah diuraikan oleh
Dika Ferdian dalam penelitiannya dapat kita diketahui bahwa Ha diterima dan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa; atau
dapat dilihat berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) yaitu nilai thiwng adalah
5,182 sedangkan hasil nilai taber Sebesar 2,101.”® Disamping penelitian ini
menggunakan model PBL tetapi peneliti juga menggunakan media atau bahan
pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
bahan ajar yang membantu model PBL sehingga dapat mempermudah proses
pembelajaran dengan model PBL. Dengan demikian hasil belajar siswa dapat
meingkat yang dapat diketahui dari hasil posttest peserta didik yang telah

dilakukan oleh peneliti.

73 Dika Ferdian, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Telogorejo (Institut Agama Islam Negeri
Metro Lampung, 2023)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dikelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.
Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis menggunakan uji-t, yang
menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,0,2 yang lebih kecil dari
0,05 artinya Hi diterima atau terdapat pengaruh Hasil Belajar Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas
eksperimen Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.
Dengan kata lain nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
baik dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Selain itu, hasil uji
N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model PBL
memiliki rata-rata sebesar 0,4807 atau 0,4 termasuk dalam kategori sedang.
Maka dapat disimpulkan bahwa, peningkatan ini tetap menunjukkan bahwa
model PBL memberikan pengaruh sedang dalam meningkatkan hasil belajar

siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru sebaiknya menggunakan model pengajaran yang beragam
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta mendorong
peningkatan hasil belajar siswa. Model pembelajaran PBL diharapkan
dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran IPS, yang dapat disesuaikan dengan
materi dan alokasi waktu pembelajaran di kelas.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan meningkatkan proses pembelajaran dengan
membantu guru dalam menyediakan media pembelajaran yang memadai.
Pihak sekolah juga sebaiknya memotivasi guru mengenai pentingnya
model pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif, Kkreatif,
inovatif, dan menyenangkan. Salah satu model yang bisa diterapkan
adalah model pembelajaran PBL, agar proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan dapat meningkatkan prestasi siswa.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, siswa dapat memahami materi yang
diajarkan oleh guru dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar mereka.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap agar peneliti lain dapat melanjutkan dan
mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga wawasan dan pengetahuan

semakin bertambah dan berkembang.
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Lampiran 2. Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

a. Hasil Data Pre-Test Kelas Eksperimen
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b. Hasil Data Post-Test Kelas Eksperimen

Jumlah

90
100
90
85
90
85
90
85
90
90
80
80
75
95
90
85
80
100
90
85
75

No. Soal

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

0

5

5

5

5
5
5
0
5
5
0
5
5
5
0
0
5
5
5
5
5
5
5
5

Kelas

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VIII G

VI G

VIII G

VI G

Nama

APY
AlP

APS
ASN

ASA]
APA
DA
AlF

DAA
EAY

EAY
ITA
IEM
IPH
JF
LK

LM
LA

MSR

MSA
MZM

No.

5.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
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95
95
95
80
85
75
90
95
85
95
95

0

5

5
5

5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

VIII G

VIII G

VI G

VIII G

VI G

VIII G

VI G

VI G

VIII G

VI G

VIII G

PS
PU

QRP

SAAJ

SSL

TNA
VAP
YSP
YIA
ZPP

LM

22.

23.
24.
25.
26.
217.

28.
29.
30.

3L

32.

c. Hasil Data Pre-Test Kelas Kontrol

Jumlah

70
75
75
65
65
70
70
70
70
80
80
65
70
65
55
70
70
80
75
65
55
60
75
45
85
80
70
80
85
70
70
70

No. Soal

11

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
0
0
5
5
0
5
0
5
5
0
5
5
0
5
5
0
5
0

0
5
5
5
5
0
5
5
0
5
5
5
0
5
0
0
5
5
0
5
5
5
0
5
5
5
0
5
5
0
5
5

Kelas

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIH

VIIIH

VIIH

Nama

AL

AMWY

AAM

AMA
ASA

AMH
DA

DES
DN

DNP
DPS
HL

IAG

IAA

KAI
LPF

LMP

MFM
MFA
MLJ

MRAR
OSA
PR

PDS
RFR
SAF

TSA

TSA

TGR

YADR
YJA

No.

2.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24.
25.
26.

27.

28.

29.
30.

3L

32.
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d. Data Hasil Post-Test Kelas Kontrol

Jumlah

85
85
85
75
75
80
80
80
80
85
90
75
85
80
65
80
80
100
85
85
75
75
85
55
90
90
75
95
95
80
85
80

No. Soal

11

20

19

18

17

16

15

14

13

12

10

0
5
5
5
0
5
0
5
5
5
5
5
0
5
5
5
5
5
5
5
0
5
5
0
5
0
5
5
5
5
0
5

0
5
5
5
0
5
5
5
5
5
5
5
0
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
0
5
0
5
5
5
5
0
5

Kelas

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH

VIIIH
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VIIIH

VIIIH

VIIIH

Nama

AL

AMWY

AAM

AMA
ASA

AMH
DA
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DNP
DPS
HL

IAG

IAA
KAI
LPF

LMP

MFM
MFA
MLJ

MRAR
OSA
PR

PDS
RFR
SAF

TSA

TSA

TGR

YADR
YJA

No.

2

10
11.

12.

13
14
15
16.
17.

18
19.
20
21.

22.

23
24
25
26.
27.

28
29.
30

31.

32.




Lampiran 3. Hasil olah Data Menggunakan SPSS

a. Hasil Uji Normalitas

106

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 152 1 62 .698
Belajar Based on Median .209 1 62 .649
Siswa Based on Median and with .209 1 57.502 .649
adjusted df
Based on trimmed mean 171 1 62 .680
b. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .152 1 62 .698
Belajar Based on Median .209 1 62 .649
Siswa Based on Median and with .209 1 57.502 649
adjusted df
Based on trimmed mean A71 1 62 .680
c. Hasil Uji-t
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df | Sig. (2-| Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
tailed) | Differenc | Difference of the Difference
e Lower Upper
Hasil Equal variances 152 698 | -3.205 | 62 .002 -6.250 1.950 -10.149 -2.351
Belajar assumed
Equal variances -3.205 | 59.41| .002 -6.250 1.950 -10.152 -2.348
not assumed 2
d. Hasil Uji N-Gain
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
NGain_Skor | Eksperimen | Mean .4807 .04052
95% Confidence Interval | Lower Bound .3980
for Mean Upper Bound 5633
5% Trimmed Mean 4712
Median .5000
Variance .053
Std. Deviation 22923
Minimum 13
Maximum 1.00
Range .88




Interquartile Range .29

Skewness 673 414

Kurtosis .022 .809
Kontrol Mean 4260 .03188

95% Confidence Interval | Lower Bound .3609

for Mean Upper Bound 4910

5% Trimmed Mean 4134

Median .3875

Variance .033

Std. Deviation .18034

Minimum 17

Maximum 1.00

Range .83

Interquartile Range A7

Skewness 1.296 414

Kurtosis 2.165 .809
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Lampiran 4. Disibusi Nilai t Tabel Signifikansi 5%

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 o0 0.005 0.001
df 0.50 020 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
“ 088052 1.30254 168288 201054 242080 270118 sz
a2 0 68038 1.30204 168106 201808 241847 269807 320508
4 068024 1.30158 168107 201600 241625 200510 320080
4 068011 1.30100 1.68023 200837 241413 260228 328607
a5 067998 1.30065 167043 201410 24112 268050 328148
46 0.67086 1.30023 1.67866 201200 241019 2687 azrmo
Ly 067975 1.20082 167793 201174 240835 268458 3a2rn
48 067964 1.20044 167122 201063 2 40858 268220 326801
4 067953 1.20007 167655 2.00058 2 40489 267905 3 26508
50 067943 1.20871 16750 2.00856 240027 26779 64
L) 06793 1.20837 167528 200758 240172 287572 325780
52 06724 1.20805 167460 2 00065 240022 267313 325451
£ 0615 1291713 167412 2.0057% 230879 26782 i’z
54 067008 1.29743 1.67386 200488 239741 2.66998 324815
55 067808 1.29M3 1.67303 200404 230608 266822 324515
56 067890 1.29685 167252 200324 239480 2.66651 324226
57 067882 1.20658 1.67203 200247 239957 266487 323048
58 067874 1.29632 167155 200172 239238 266329 323680
50 067867 1.20807 167100 2.00100 223 286176 324
L 0 67860 1.20682 167085 2.00030 2302 2.66028 aaomn
L3} 067853 1.206858 167022 1.90062 238005 2.65888 31229%
62 067847 1.29536 1.66960 1.99807 238801 265748 122606
63 067840 1.20513 1. 66940 1.99834 238701 265618 2z
64 067834 1.20492 1.66901 199773 238604 265485 32ns3
€5 067828 120471 1.66864 1.99714 238510 265360 322041
66 067823 1.20451 1.66827 1.00656 238419 265239 321837
&7 oem7 1.20432 18670 1.90601 23830 265122 3263
(1] oeren 1.20413 1.66757 1.90547 238245 2.65008 32446
L 0 67808 1.20304 166724 1.99405 238161 264808 321260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 238081 264700 awomn
n 06779 1.29350 1.66680 1.90304 238002 264686 320003
72 0677 1.29342 1.66629 1.99346 237926 264585 320733
73 o&r787 1.20326 1.66600 1.99300 237852 264487 320567
74 067782 1.20010 166571 1.90254 23780 26430 320406
s 0sTTS 1.20204 1.6654) 1.00210 23rmo 204208 320240
™ osTn 1.20210 1.60515 10067 237642 204208 3 20000
” 067760 1.20264 1.66488 1.90126 2315716 264120 310048
™ 067765 1.20250 1.66462 1.909085 23151 264034 310804
”n 0.67761 1,29236 1.66437 1.90045 237448 263950 3.19663
80 067757 120222 1.66412 1.99006 237387 263869 319526
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Lampiran 5 : Soal Uji Coba

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
ULANGAN HARIAN SEKOLAH (UAS) TINGKAT SMP
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TAHUN PELAJARAN 2024/2025
NASKAH SOAL
Mata Pelajaran : IPS Hari/Tanggal : 14 Januari 2025
Kelas : VIII (Delapan) Waktu :07.30-09.30
Petunjuk Umum :
1.

Tuliskan nama, nomer peserta, dan identitas lain yang diperlukan pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

- Kerjakan mulai dari soal yang dianggap mudah.

- Tanyakan pada pengawas jika terdapat soal yang tidak/ kurang jelas.

Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung elektronik dan/atau pawai.

ETUNJUK KHUSUS

2
3
4. Periksa kembali lembar jawaban sebelum diserahkan kepada pengawas.
5
P
1

. Pilih dan hitamkan dengan pencil 2B pada huruf A,B,C atau D yang merupakan jawaban yang

paling tepat.

1. Apa yang dimaksud dengan interaksi sosial?
A. Hubungan antara manusia dan lingkungan
alamnya

B. Hubungan timbal balik antara dua orang atau
lebih

C. Hubungan antara manusia dengan teknologi
D. Hubungan antara hewan dan tumbuhan

. Unsur utama yang harus ada dalam interaksi
sosial adalah...

A. Komunikasi dan kontak sosial

B. Peraturan dan kebiasaan

C. Lingkungan dan waktu

D. Teknologi dan informasi

. Interaksi sosial terjadi jika ada...

A. Orang yang berdiam diri tanpa melakukan
apa pun

B. Saling memengaruhi antara individu atau
kelompok

C. Orang yang hanya memberikan perintah
tanpa respon

D. Teknologi yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari

. Manakah contoh yang menunjukkan interaksi
sosial?
A. Seseorang membaca buku sendirian di
perpustakaan
B. Dua orang berbicara dan saling bertukar
pendapat
C. Seseorang berjalan sendirian di taman
D. Seseorang menonton film tanpa berbicara

9,

Apa tujuan dari interaksi sosial?

A. Membentuk hubungan dan kerja sama
B. Menghindari konflik dengan orang lain
C. Menjadi lebih terkenal di media sosial
D. Meningkatkan kekayaan secara pribadi

. Apa yang dimaksud dengan interaksi sosial?

A. Hubungan antara dua orang atau lebih yang
saling berkomunikasi

B. Proses belajar di sekolah

C. Kegiatan sehari-hari tanpa tujuan tertentu
D. Aktivitas yang dilakukan sendirian

. Salah satu syarat utama terjadinya interaksi

sosial adalah adanya kontak sosial. Apa yang
dimaksud dengan kontak sosial?

A. Komunikasi menggunakan alat elektronik
B. Hubungan fisik langsung antara orang-orang

C. Hubungan awal yang terjadi dalam bentuk
fisik atau simbolis

D. Pertemuan antara teman lama

. Selain kontak sosial, syarat lain dari interaksi

sosial adalah komunikasi.

Apa yang terjadi dalam proses komunikasi?
A. Sescorang berbicara tanpa mendengar
tanggapan

B. Pertukaran informasi antara dua pihak
C. Kegiatan mengobrol sambil bercanda
D. Berbicara menggunakan bahasa asing

. Manakah yang termasuk contoh interaksi sosial

berdasarkan syarat komunikasi?
A. Menulis surat kepada teman



10.

1.

13.

14.

B. Membaca buku sendirian
C. Begjalan tanpa menyapa orang di jalan
D. Makan di meja makan sendiri

Apa yang terjadi jika salah satu syarat interaksi
sosial tidak terpenuhi?

A. Interaksi sosial tetap berjalan

B. Tidak akan terjadi interaksi sosial

C. Interaksi sosial berubah menjadi kegiatan
belajar

D. Interaksi sosial menjadi tidak teratur

Interaksi sosial terjadi ketika:

A. Sescorang berjalan sendiri di taman

B. Dua orang saling bertukar salam

C. Seseorang membaca buku di perpustakaan
D. Sebuah pohon tumbuh di halaman rumah

- Berikut adalah contoh interaksi sosial yang

baik, kecuali:

A. Membantu teman yang kesulitan
mengerjakan tugas

B. Menghormati pendapat orang lain saat
berdiskusi

C. Mengolok-olok teman karena kesalahannya
D. Memberi salam saat bertemu guru

Interaksi sosial yang terjadi di kelas saat belajar
kelompok ditunjukkan oleh perilaku:

A. Semua anggota saling berbagi ide dan
berdiskusi

B. Satu orang berbicara, yang lain hanya
mendengarkan tanpa respon

C. Setiap anggota sibuk dengan aktivitas
masing-masing

D. Kelompok hanya mengandalkan satu orang
untuk menyelesaikan tugas

Ketika ada tetangga yang sedang mengalami
musibah, contoh bentuk interaksi sosial yang
tepat adalah:

A. Menyebarkan berita buruk tentang musibah
tersebut

B. Menyumbangkan bantuan secara ikhlas

C. Mengabaikan keadaan tersebut karena tidak
kenal dekat

D. Mengkritik cara mereka menghadapi
musibah

. Interaksi sosial dapat terjadi dalam berbagai

kegiatan sehari-hari. Manakah dari kegiatan

berikut yang menunjukkan adanya interaksi

sosial?

A. Membaca buku sendirian di perpustakaan
B. Menyapa teman di pagi hari

16.

<

18.

20.

C. Bermain video game sendirian '
D. Menonton film di bioskop sendiri

Faktor pendorong utama dalam terjadinya
Interaksi sosial adalah adanya komunikasi.

Apa yang menjadi syarat utama agar
komunikasi dapat terjadi?

A. Perbedaan kepentingan

B. Adanya simbol atau bahasa

C. Kesamaan tujuan

D. Proses penyesuaian diri

- Salah satu faktor pendorong interaksi sosial

Eldi.llﬂh imitasi. Apa yang dimaksud dengan
imitasi?

A. Proses menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial

B. Upaya untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan

C. Meniru sikap, tindakan, atau gaya seseorang

D. Proses untuk membangun hubungan timbal
balik

Perhatikan faktor-faktor berikut ini:

Sugesti
Imitasi
Identifikasi

Simpati

Urutkan faktor-faktor tersebut sesuai dengan
peranannya dalam mendorong interaksi
sosial dari yang paling sederhana ke yang
kompleks!

A.1,2,3,4

.2,1,4,
25 153,
L 1,3,2;

Cel ol S

oow
R

. Mengapa simpati dianggap sebagai salah satu

faktor penting dalam interaksi sosial?

A. Karena simpati melibatkan perasaan
terhadap orang lain

B. Karena simpati memengaruhi kemampuan
meniru

C. Karena simpati mendorong perilaku egois
D. Karena simpati memengaruhi kekuasaan
sosial

Bagaimana identifikasi berbeda dari imitasi
dalam konteks interaksi sosial?

A. Imitasi adalah proses meniru, sedangkan
identifikasi adalah upaya memahami perasaan
orang lain.

B. Imitasi melibatkan meniru perilaku,
sedangkan identifikasi melibatkan
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menempatkan diri seperti orang yang ditiru,

C. Imitasi lebih kompleks daripada identifikasi
dalam proses sosial.

D. Imitasi dan identifikasi memiliki arti yang
sama dalam interaksi sosial.
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Lampiran 6 : Jawaban Soal Uji dan Persekoran

No. | Jawaban Soal Skor
1. B 5
2. A 5
3. B 5
4, B 5
5. A 5
6. A 5
7. C 5
8. B 5
Q. A 5
10. B 5
11. B 5
12. C 5
13. A 5
14. B 5
15. B 5
16. B 5
17. C 5
18. C 5
19. A 5
20. B 5
Jumlah 100

Pedoman Penilaian

_ umlah Nilai Yang Diperoleh
Nilai =2 9P x 100

Jumlah Skor Maksimum




Lampiran 7 : Daftar Nilai Siswa Uji Coba

No. Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai
1 AL 85 APY 80
2 AMWY 85 AIP 100
3 AAM 85 APS 85
4 AMA 75 ASN 85
5 ASA 75 ASA) 85
6 AMH 80 APA 65
7 DA 80 DA 85
8 DES 80 AIF 80
9 DN 80 DAA 85

10 DNP 85 EAY 85

11 DPS 90 EAY 70

12 HL 75 ITA 65

13 1A 85 IEM 65

14 IAG 80 IPH 90

15 IAA 65 JF 85

16 KAI 80 LK 80
17 LPF 80 LM 75
18 LMP 100 LA 100
19 MFM 90 MSR 90

20 MFA 85 MSA 90

21 MLJ 75 MZM 75

22 MRAR 75 PS 95

23 OSA 85 PU 95

24 PR 55 QRP 95

25 PDS 90 SAAJ 80

26 RFR 95 SSL 70

27 SAF 75 TNA 60

28 TSA 95 VAP 90

29 TSA 95 YSP 95

30 TGR 85 YJA 80

31 YADR 85 ZPP 95

32 YJA 80 LM 95
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Lampiran 8 : Modul Ajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS EKSPERIMEN

IDENTITAS

Nama

Instansi/Sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Mata Pelajaran IImu Pengetahauan Sosial

Jenjang/ Kelas SMP/VI1I

Alokasi Waktu 6 JP (3x Pertemuan)

Tahun 2024/2025

Pembelajaran

Lingkup Materi Interaksi Sosial dan Kelembagaan Masyarakat
Materi Interaksi Sosial

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mampu memahami interaksi
2. Mampu menganalisis interaksi sosial
3. Mampu mengetahui proses terjadinya interaksi sosial

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning

Profil Pelajar Pancasila | Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, dan
berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar Kkritis

Materi Ajar, Alat dan Media :
Bahan 1. Materi ajar berupa video yan bersumber dari
youtobe

2. Buku siswa
Alat dan Bahan :

1. Buku Tulis
2. Pulpen dan pensil
3. Penghapus dan penggaris
Sarana dan Prasarana 1. Spidol
2. Whiteboard
3. Penghapus
4. Proyektor
5. Laptop
Komponen Deskripsi Kegiatan
Pertanyaan Pemantik 1. Apakah setiap hari kalian beriteraksi?
2. Menurut kalian apa itu interaksi sosial?
3. Bagaimana proses terjadinya interaksi sosial?
4. Menurut kalian apa yang menjadi faktor

terjadinya interaksi sosial?

Assesmen 1. Teknik Penilaian

a. Sikap : Observsi
b. Pengetahuan : Penugasan
c. Keterampilan : Kinerja
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2.

Instrumen Penelitian :

a. Sikap : Lembar Observasi

b. Pengetahuan : Pretest dan Pottest Pilihan
Ganda

c. Keterampilan : Praktik

Jenis Assesmen

Diskusi dan Presentasi

Kegiatan Pembelajaran

Berkelompok 6-7 orang

Persiapan Pembelajaran

a.

Menyiapkan bahan ajar/ materi
Menyiapkan alat dan bahan
Menyiapkan rubik dn alat penilaian

Kriteria Penilaian

b.
C.
1. Observasi selama kegiatan pembelajaran dikelas

2.
3.

4

maupun diluar kelas.

Penilaian sikap (Observasi interaktif)
Pengetahuan (post-test / pretest)
Keaktifan

Kegiatan pembelajaran pertemuan 1

Langkah

Model
Problem
Based
Learning

Kegiatan pembelajaran Alokasi waktu

Pndahuluan

Kegiatan Awal 10 Menit
1. Guru membuka pelajaran
dengan salam
2. Guru mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pelajaran
3. Guru memintasiswa untuk
berdoa bersama

Apresiasi

1. Guru memberikan motivasi
dan  mengaitkan  materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas.

2. Guru menyampaikan
motivasi dan mengaitkan
materi yang akan dipelajari.

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dilakukan.

4. Guru memberikan
kesepakatan dalam kegiatan
pembelajaran

5. Guru menyampaikan model
yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Model
Problem Based Learning)

Kegiatan Inti

1. Guru meminta perserta didik | 20 Menit
untuk  mengeluarkan alat
tulisnya.
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. Guru

. Guru

membagikan  soal
Pretest kepada perserta didik
sebelum proses pembelajaran
dilakukan.

. Guru menyampaikan teknis

pengisian soal pretest dengan
tertib.

. Guru meminta perserta didik

untuk mengumpulkan hasil
pretest dengan tertib.
melanjutkan
pembelajaran.

proses

Penutup

. Guru meminta perserta didik

agar tetap berada
ditempatnya masing-masing.

. Guru menyampaikan kepada

perserta didik agar tetap
tenang didalam kelas sampai
guru yang melanjutkannya
datang.

. Guru memintaperserta didik

untuk berdoa setelah
mengikuti pembelajaran guru
memberikan salam penutup
dalam pembelajaran.

Kegiatan Pem

belajaran Pert

emuan 2

Langkah Model Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Problem Waktu
Based
Learning

Pendahuluan Kegiatan Awal 10Menit

. Guru

. Guru membuka pelajaran

dengan salam

. Guru mempersiapkan siswa

untuk mengikuti pelajaran

. Guru meminta siswa untuk

berdoa bersama

Apresiasi
mengaitkan  materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas

. Guru menyampaikan judul

materi yang akan dipelajari

. Gru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dilakukan
. Guru memberikan

kesepakatan dalam kegiatan
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pembelajaran

. Guru menyapaikan model

yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Model
Pembelajaran Problem
Based Learning)

. Guru menyampaikan teknis

penilaian

Kegiatan Inti

Pemberian
ransangan

Perserta didik mengamati
gambar, tayangan video
interaksi sosial
https://youtu.be/0Oclpg-
uFI6U?si=IT_Ey-
MMj5raANwsv

. Guru mengajukan

pertanyaan terkait Interaksi

Sosial

a. Apakah kalian ketahui
Interaksi sosial?

b. Menurut kalian apa itu
interaksi sosial?

c. Bagaimana proses
terjadinya interaksi
sosial?

d. Menurut kalian apa yang
menjadi faktor terjadinya
interaksi sosial?

Peneliti menjelaskan metode

yang akan digunakan yakni

model pembelajaran

Problem Based Learning.

. Guru membagi dan

menjelaskan mengenai

model pembelajaran yang

dilakukan.

a. Perserta didik dbagi
mejadi 5 kelompok.

b. Setiap anggota kelompok
memiliki 6-7 anggota

kelompok.
c. Perwakilan masing-
masing kelompok

diminta untuk memilih
poin materi yang akan
diberikan dan dibebaskan
sesuai kemampuan
perserta didik

d. Setiap  masing-masing

55 Menit



https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
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perserta didik
mendapatkan materi
sesuai yang diperoleh
ketua kelompoknya.
Masing-masing perserta
didik yang telah
mendapatkan
materi,kemudian
berkumpul dengan teman
kelompoknya.

Setelah perserta didik
memilih  masing-masing
kelompok diminta untuk
melakukan ekplorasi
konsep dari berbagai
sumber  belajar yang
relavan sesuai masalah
yang diambil.

Perserta  didik  diberi
waktu 20 menit untuk
berdiskusi.

Setelah berdiskusi siswa
menulis  hasil  karya
berupa laporan , video
atau  model dengan
memilih salah satu cara
tersebut.

Kemudian masing-
masing kelompok
mempersentasikan hasil
karyanya didepan

Penerapan
model
pembelajara
n Problem
Based
Learning

Masing-msing perserta didik

mendapatkan  topik  yang

diperoleh.

. Pembagian topik :

a. Menampilkan
sosiodrama proses
terjadinya interaksi sosial

b. Menjelaskan dengan
kata-kata sendiri proses
terjadinya interaksi
sosial?

c. Menjelaskan dengan
kata-kata sendiri
pengertian interaksi
sosial?

. Setiap masing-masing




119

perserta  didik  berdiskusi
didalam kelompoknya
masing-masing.

Kemudian  masing-masing
kelompoknya maju kedepan
untuk mempersentasikan
hasil diskusinya.

Kelompok lain menanggapi
hasil karya kelompk yang
sedang presentasi .

Guru dan siswa memberikan
apresiasi  kepada perserta
kelompok yang telah selsai
presentasi.

Penutup

o

Perserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang belum
dipahami.

Guru memberikan pejelasan
terkait pertanyaan yang telah
diajukan oleh perserta didik.
Guru dan perserta didik
mereflesikan  yang telah
dilaksanakan.

Guru menyampaikan materi
yang akan datang dipelajari
pada pertemuan yang akan
datang.

Guru memberikan motivasi

Perserta didik menjawab
salam penutup pembelajaran
dari guru.

5 Menit

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3

Langkah

Model
Problem
Based
Learning

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuan

Kegiatan Awal
Guru menyapa perserta didik
dan melanjutkan berdoa
Guru  menanyakan kabar
perserta didik
Guru memeriksa kebersihan
kelas

Guru mempersiapkan
perserta didik untuk
mengikuti kegiatan

pembelajaran

10 Menit
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Apresiasi
Guru  mengaitkan  materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas
Guru menyampaikan
pembelajaran pada hari ini
lalah Posttest dari materi
interaksi sosial.
Guru melakukan penilaian
dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat
ketercapaian indikator
dengan melakukan evaluasi
(Posttest).

Kegiatan Inti

Pemberian
rangasangan

Guru meminta perserta didik
meluarkan alat tulisnya.

Guru  membagikan  soal
Posttest untuk  mengukur
pemahaman perserta didik
setelah mengikuti
pembelajaran.

Guru  menjelaskan  teknis
pengisian soal Posttest.

Guru meminta perserta didik
untuk mengumpulkan hasil
posttest dengan tertib.

20 Menit

Penutup

o

Perserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang belum
dipahami.

Guru memberikan penjelasan
terkait  pertanyaan  yang
diajukan oleh perta didik.
Guru dan perserta didik
merefleksikan proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru menyamapaikan materi
yang akan dipelajari yang
akan datang.

Guru memberikan motivasi .
Guru dan perserta didik
menjawab salam penutup
pembelajaran dari guru.

10 Menit
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Materi
A. Interaksi Sosial
Pernahkan kalian berbicara dengan cermin? Apakah cermin menjawab
pembicaraan kalian? tentu saja tidak. Karena cermin tidak bisa berkomunikasi
dengan kalian. tapi bandingkan dengan kalian menelepon teman,dan teman
menjawabnya. Walaupun tidak bertemu, tapi kalian sudh beriteraksi dengan
teman. Masih ingatkah kalian tentang manusia sebagai makhluk sosial? ya,
manusia tidak bisa hidup tanpa manusia yang lain (homo socius). Dalam hidup
masyarakat, manusia juga makhluk ekonomi (homo economicus) usaha untuk
memenuhi kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi
sosial. sebagai makhluk ekonomi, manusia akan melakukan interaksi dengan
manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena tidak
mungkin  manusia memenuhi  kebutuhannya sendiri, mulai dari
makan,minum,berpakaian,kendaraan,bersekolah dan lain sebagainya. Pada
bab ini kita akan mempelajari tentang interaksi sosial,syarat interaksi
sosial,ciri-ciri interaksi sosial,dan bentuk-bentuk interaksi sosial.
1. Interaksi sosial
Banyak para ahli berpendapatan tentang apa interaksi sosial itu. Di
bawah ini ada beberapa pengertian tentang interaksi sosial:

a) Menurut maryati dan suryawati, interaksi sosial adalah kontak atau
hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antar individu,
antar kelompok atau antar individu dan kelompok.

b) Menurut Murdiyatmoko dan Handayani,interaksi sosial adalah

hubungan antar manusia yang menghasilkan suatu proses pengaruh
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mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya

memungkinkan membentuk struktur sosial.

c) Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara sesama manusia saling
mempengaruhi satu sama lain baik hubungan antar individu, antar
kelompok maupun antar individu dan kelompok.

d) Menurut Bonner interaksi adalah hubungan antara dua orang atau
lebih, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau
mempengaruhi individu lain dan sebaliknya.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dimana masing-
masing orang terlibat dalamnyadan saling mempengaruhi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi sosial proses
interaksi sosial di masyarakat dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya
sebagai berikut:

a) Imitasi

Imitasi adalah suatu tindakan seseorang untuk meniru sikap,atau
tindakan,atau tingkah laku dan penampilan fisik seseorang. Tindakan
meniru ini bisa hal yang positif dan juga ada yang negatif. Yang dapat
ditiru adalah gaya bicara, tingkah laku, adat dan kebiasaan atau hal-hal
yang lain yang terdapat pada orang yang ditiru. Imitasi dapat terdorong
seseorang untuk memenuhi norma-norma yang berlaku di masyarakat

atau juga bisa mendorong seseorang untuk melanggar norma-norma.



b)

d)
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Gambar seorang anak sedang meniru ibuhya metelfon

Identifikasi

Identifikasi adalah tindakan individu yang mempunyai keinginan
menyamakan dirinya dengan orang lain (idolanya). Keinginan untuk
menjadi sama dengan idolanya secara fisik mulai dari wajah, model,
rambut, model rambut, atau bisa dengan gaya bicaranya.
Simpati

Simpati adalah sikap seseorang yang merasa tertarik kepada orang
lain karena penampilan, tutur kata, kebijakanya, pola pikirnya yang
sesuai dengan norma-norma oleh orang yang menaruh simpati.
Empati

Empati adalah suatu proses interaksi sosial dimana seorang
individu ikut serta merasakan sesuatu yang dialami oleh orang lain,

baik yang menenangkan atau yang menyedihkan.

cnoh gambar empati pada korban banjir
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e) Sugesti
Sugesti adalah suatu proses interaksi dimana seorang individu
memberikan rangsangan,pengaruh,atau stimulus kepada orang lain
sehingga orang tersebut melaksanakan apa yang diperintahkan tanpa

berfikir secara kritis dan rasional.

Contoh gambar sugesti

3. Syarat terjadinya interaksi sosial
Pada saat kalian kerja kelompok, apakah kalian berdiskusi untuk
menyelsaikan tugas yang diberikan guru? Jika berdiskusi, maka kalian
sudah melakukan kontak sosial dengan teman-teman kaliandalam satu
kelompok. Apakah kalian tsepakat untuk menjawab pertanyaan dengan
benar? Kalau benar, berarti kalian dan komunikasi sosial. Kontak sosial
adalah permulaan terjadinya interaksi sosial.
Dilihat dari sifatnya kontak sosial dibagi menjadi:
a) Kontak langsung disebut juga kontak primer, seperti berjabat
tangan,saling menyapa,bertemu muka dan sebagainya.
b) Kontak tidak langsung atau kontak sekunder. Pada jaman sekarang
dengan kecanggihan alat-alat komunikasi, kontak sosial juga bisa

dilakukan secara idak langsung. Kontak ini dilakukan dengan memakai
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alat perantara seperti telefon, video call, skype, sms, e-mail, dan msih

banyak lagi.

Dilihat dari jumlah pelakunya, kontak sosial dibagi 3 yaitu :

1)

2)

3)

Interaksi antara individu dan individu

Dalam hubungan ini bisa terjadi interaksi positif atupun negatif.
Interaksi positif , jika hubungan yang terjadi saling menguntungkan .
interaksi negatif, jika hubungan timbal balik merugikan satu pihak atau
keduanya (bermusuhan). Contoh kakak mengasuh adiknya , berjabatan
tangan saat bertemu dengan teman dan lain-lain.

Interaksi antara individu dengan kelompok

Interaksi ini pun dapat berlangsung secara positif maupun negatif.
Bentuk interaksi sosial individu dan kelompok bermacam-macam
sesuai situasi dan kondisinya . contohnya : interaksi seseorang guru
dengan muridnya di kelas, ibunya dengan anaknya dan lain-lain.
Interaksi antara kelompok dengan kelompok

Interaksi sosial kelompok dan kelompok terjadi sebagai satu kesatuan
bukan kehendak pribadi. misalnya kerjasama antara dua perusahaan
untuk membicarakan suatu proyek, dua klub sepak bola yang bertemu

saat pertandingan, dan lain-lain.

Komunikasi sosial

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, ”communicare” yang

artinya hubungan . jadi secara harfiah, komunikasi adalah berhubungan

dengan orang lain. Kalau kontak sosial lebih menekankan pada orang yang

melakukan interaksi tetapi kalau komunkasi lebih pada pesan yang
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digunakanuntuk berinteraksi. Orang yang menyampaikan komunikasi
disebut komunikator sedang orang yang menerima pesan disebut dengan
komunikan. Apabila pesan yang disampaikannya berhasil maka dikatakan
komunikatif, apabila tidak berhasil disebut dengan diskomunikatif atau
distorsi yang akan mengakibatkan terjadinya perselisihan atau konflik.
. Ciri-ciri terjadinya interaksi sosial

Tidak semua tindakan manusia termasuk interaksi sosial. Seperti
yang sudah dibahas sebelumnya, tindakan tidak semua tindakan manusia
termasuk interaksi sosial. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya,
tindakan manusia yang termasuk interaksi sosial apabila mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:
a) Interaksi berlangsung apabila pelakunya 2 orang atau kelompok
b) Adanya kontak sosial dan komunikasi
c) Bersifat timbal balik dan postif
d) Adanya tujuan tertentu

Contoh apabila kita bercakap-cakap di depan cermin, tidak
termasuk interaksi sosial karena tidak ada timbal balik dan pelakunya
hanya satu orang, tapi apa bila kita bercakap-cakap dengan teman melalui
telepon dapat dikatakan sebagai interaksi sosial walaupun tidak bertemu

secara langsung.
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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS KONTROL

IDENTITAS

Nama

Instansi/Sekolah SMP Negeri 3 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran IImu Pengetahauan Sosial

Jenjang/ Kelas SMP/VI1I

Alokasi Waktu 6 JP (3x Pertemuan)

Tahun 2024/2025

Pembelajaran

Lingkup Materi Interaksi Sosial dan Kelembagaan Masyarakat
Materi Interaksi Sosial

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Mampu memahami interaksi
2. Mampu menganalisis interaksi sosial
3. Mampu mengetahui proses terjadinya interaksi sosial

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Project Based Learning

Profil Pelajar Pancasila | Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, dan
berakhlak mulia, bergotong royong, kreatif dan
bernalar Kritis

Materi Ajar, Alat dan Media :
Bahan 1. Materi ajar berupa video yan bersumber dari
youtobe
2. Buku siswa
Alat dan Bahan :
Buku Tulis
Pulpen dan pensil
Penghapus dan penggaris

Sarana dan Prasarana Spidol
Whiteboard
Penghapus
Proyektor

5. Laptop

Eal e N I

Komponen Deskripsi Kegiatan

Pertanyaan Pemantik 1. Apakah setiap hari kalian beriteraksi?

2. Menurut kalian apa itu interaksi sosial?

3. Bagaimana proses terjadinya interaksi sosial?

4. Menurut kalian apa yang menjadi faktor terjadinya
interaksi sosial?

Assesmen 1. Teknik Penilaian

d. Sikap : Observsi
e. Pengetahuan : Penugasan
f. Keterampilan : Kinerja
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2. Instrumen Penelitian :

g. Sikap : Lembar Observasi
h. Pengetahuan : Pretest dan Pottest Pilihan
Ganda

I. Keterampilan : Praktik

Jenis Assesmen

Diskusi dan Presentasi

Kegiatan Pembelajaran

Berkelompok 6-7 orang

Persiapan Pembelajaran

1. Menyiapkan bahan ajar/ materi
Menyiapkan alat dan bahan

Kriteria Penilaian

2.

3. Menyiapkan rubik dn alat penilaian

1. Observasi selama kegiatan pembelajaran dikelas
maupun diluar kelas.

2. Penilaian sikap (Observasi interaktif)

3. Pengetahuan (post-test / pretest)

4. Keaktifan
Kegiatan pembelajaran pertemuan 1
Langkah Model Kegiatan pembelajaran lokasi waktu
project
Based
Learning
Pendahuluan Kegiatan Awal 10 Menit

1. Guru membuka pelajaran
dengan salam

2. Guru mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pelajaran

3. Guru memintasiswa untuk
berdoa bersama

Apresiasi

4. Guru memberikan motivasi
dan  mengaitkan  materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas.

5. Guru menyampaikan
motivasi dan mengaitkan
materi yang akan dipelajari.

6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan
dilakukan.

7. Guru memberikan
kesepakatan dalam kegiatan
pembelajaran

8. Guru menyampaikan model
yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Model Project
Based Learning)

Kegiatan Inti

1. Guru meminta perserta didik | 20 Menit
untuk  mengeluarkan alat
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tulisnya.

2. Guru membagikan  soal
Pretest kepada perserta didik
sebelum proses pembelajaran
dilakukan.

3. Guru menyampaikan teknis
pengisian soal pretest dengan
tertib.

4. Guru meminta perserta didik
untuk mengumpulkan hasil
pretest dengan tertib.

5. Guru melanjutkan proses
pembelajaran.

Penutup

1. Guru meminta perserta didik
agar tetap berada
ditempatnya masing-masing.

2. Guru menyampaikan kepada
perserta didik agar tetap
tenang didalam kelas sampai
guru yang melanjutkannya
datang.

3. Guru memintaperserta didik
untuk berdoa setelah
mengikuti pembelajaran guru
memberikan salam penutup
dalam pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2

Langkah | Model Problem | Kegiatan Pembelajaran lokasi Waktu
Based
Learning

Pendahuluan Kegiatan Awal 10Menit

1. Guru membuka pelajaran
dengan salam

2. Guru mempersiapkan siswa
untuk mengikuti pelajaran

3. Guru meminta siswa untuk
berdoa bersama

Apresiasi

4. Guru mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas

5. Guru menyampaikan judul
materi yang akan dipelajari

6. Gru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dilakukan

7. Guru memberikan
kesepakatan dalam kegiatan
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pembelajaran

. Guru menyapaikan model

yang akan digunakan dalam
pembelajaran (Model
Pembelajaran Project Based
Learning)

. Guru menyampaikan teknis

penilaian
Kegiatan | Pemberian Perserta didik mengamati | 55 Menit
Inti ransangan gambar,tayangan video
interaksi sosial
https://youtu.be/0Oclpg-
uFI6U?si=IT_Ey-
MMj5raANwsv
. Guru mengajukan

pertanyaan terkait Interaksi

Sosial

a. Apakah kalian ketahui
Interaksi sosial ?

b. Menurut kalian apa itu
interaksi sosial?

c. Bagaimana proses
terjadinya interaksi
sosial?

d. Menurut kalian apa yang
menjadi faktor terjadinya
interaksi sosial?

Peneliti menjelaskan metode
yang akan digunakan yakni
model pembelajaran

Problem Project Based

Learning.

. Guru membagi dan

menjelaskan mengenai

model pembelajaran yang

dilakukan.

a. Perserta didik dbagi
mejadi 5 kelompok.

b. Setiap anggota kelompok
memiliki  6-7 anggota
kelompok.

c. Perwakilan masing-
masing kelompok diminta
untuk  memilih  poin

materi yang akan
diberikan dan dibebaskan
sesuai kemampuan

perserta didik



https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
https://youtu.be/0c1pg-uFI6U?si=lT_Ey-MMj5raANwsv
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d. Setiap masing-masing
perserta didik
mendapatkan materi
sesuai yang diperoleh
ketua kelompoknya.

e. Masing-masing perserta
didik yang telah
mendapatkan
materi,kemudian
berkumpul dengan teman
kelompoknya.

f. Setelah perserta didik
memilih  masing-masing
kelompok diminta untuk
melakukan ekplorasi
konsep dari berbagai
sumber  belajar  yang
relavan sesuai masalah
yang diambil.

g. Perserta didik diberi
waktu 20 menit untuk
berdiskusi.

h. Setelah berdiskusi
siswa menulis hasil karya
berupa laporan , video
atau  model  dengan
memilih salah satu cara

tersebut.
i. Kemudian masing-
masing kelompok

mempersentasikan  hasil
karyanya didepan.

Penerapan
model
pembelajaran
Problem Based
Learning

1. Masing-msing perserta didik
mendapatkan  topik  yang
diperoleh.

2. Pembagian topik :

a. Menampilkan

sosiodrama proses
terjadinya interaksi sosial

b. Menjelaskan dengan
kata-kata sendiri proses
terjadinya interaksi
sosial?

c. Menjelaskan dengan
kata-kata sendiri
pengertian interaksi
sosial?

3. Setiap masing-masing
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perserta  didik  berdiskusi
didalam kelompoknya
masing-masing.

Kemudian  masing-masing
kelompoknya maju kedepan
untuk mempersentasikan
hasil diskusinya.

Kelompok lain menanggapi
hasil karya kelompk yang
sedang presentasi .

Guru dan siswa memberikan
apresiasi  kepada perserta
kelompok yang telah selsai
presentasi.

Penutup

o

Perserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang belum
dipahami.

Guru memberikan pejelasan
terkait pertanyaan yang telah
diajukan oleh perserta didik.
Guru dan perserta didik
mereflesikan  yang telah
dilaksanakan.

Guru menyampaikan materi
yang akan datang dipelajari
pada pertemuan yang akan
datang.

Guru memberikan motivasi

Perserta didik menjawab
salam penutup pembelajaran
dari guru.

15 Menit

Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3

Langkah

Model
Problem
Based
Larning

Kegiatan Pembelajaran

lokasi Waktu

Pendahuan

Kegiatan Awal
Guru menyapa perserta didik
dan melanjutkan berdoa
Guru  menanyakan kabar
perserta didik
Guru memeriksa kebersihan
kelas

Guru mempersiapkan
perserta didik untuk
mengikuti kegiatan

pembelajaran

10 Menit
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Apresiasi

1.

Guru  mengaitkan  materi
sebelumnya dengan materi
yang akan dibahas

Guru menyampaikan
pembelajaran pada hari ini
lalah Posttest dari materi
interaksi sosial.

Guru melakukan penilaian
dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat
ketercapaian indikator
dengan melakukan evaluasi
(Posttest).

Kegiatan Inti

Pemberian
rangasangan

Guru meminta perserta didik
meluarkan alat tulisnya.

Guru  membagikan  soal
Posttest untuk  mengukur
pemahaman perserta didik
setelah mengikuti
pembelajaran.

Guru  menjelaskan  teknis
pengisian soal Posttest.

Guru meminta perserta didik
untuk mengumpulkan hasil
posttest dengan tertib.

20 Menit

Penutup

o

Perserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
terkait materi yang belum
dipahami.

Guru memberikan penjelasan
terkait  pertanyaan  yang
diajukan oleh perta didik.
Guru dan perserta didik
merefleksikan proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru menyamapaikan materi
yang akan dipelajari yang
akan datang.

Guru memberikan motivasi .
Guru dan perserta didik
menjawab salam penutup
pembelajaran dari guru.

10 Menit
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Materi
A. Interaksi Sosial
Pernahkan kalian berbicara dengan cermin? Apakah cermin menjawab

pembicaraan kalian? tentu saja tidak. Karena cermin tidak bisa berkomunikasi
dengan kalian. tapi bandingkan dengan kalian menelepon teman,dan teman
menjawabnya. Walaupun tidak bertemu, tapi kalian sudh beriteraksi dengan
teman. Masih ingatkah kalian tentang manusia sebagai makhluk sosial? ya,
manusia tidak bisa hidup tanpa manusia yang lain (homo socius). Dalam hidup
masyarakat, manusia juga makhluk ekonomi (homo economicus) usaha untuk
memenuhi kebutuhan itulah yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi
sosial. sebagai makhluk ekonomi, manusia akan melakukan interaksi dengan
manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena tidak
mungkin  manusia memenuhi  kebutuhannya sendiri, mulai dari
makan,minum,berpakaian,kendaraan,bersekolah dan lain sebagainya. Pada
bab ini kita akan mempelajari tentang interaksi sosial,syarat interaksi
sosial,ciri-ciri interaksi sosial,dan bentuk-bentuk interaksi sosial.
1. Interaksi sosial

Banyak para ahli berpendapatan tentang apa interaksi sosial itu. Di bawah

ini ada beberapa pengertian tentang interaksi sosial:

a) Menurut maryati dan suryawati, interaksi sosial adalah kontak atau
hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antar individu,
antar kelompok atau antar individu dan kelompok.

b) Menurut Murdiyatmoko dan Handayani,interaksi sosial adalah

hubungan antar manusia yang menghasilkan suatu proses pengaruh
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mempengaruhi yang menghasilkan hubungan tetapdan pada akhirnya
memungkinkan membentuk struktur sosial.

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara sesama manusia saling
mempengaruhi satu sama lain baik hubungan antar individu, antar
kelompok maupun antar individu dan kelompok.

Menurut Bonner interaksi adalah hubungan antara dua orang atau
lebih, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau
mempengaruhi individu lain dan sebaliknya.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial

adalah hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dimana masing-

masing orang terlibat dalamnyadan saling mempengaruhi.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi sosial proses

interaksi sosial di masyarakat dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya

sebagai berikut:

a.

Imitasi

Imitasi adalah suatu tindakan seseorang untuk meniru sikap,atau
tindakan,atau tingkah laku dan penampilan fisik seseorang. Tindakan
meniru ini bisa hal yang positif dan juga ada yang negatif. Yang dapat
ditiru adalah gaya bicara, tingkah laku, adat dan kebiasaan atau hal-hal
yang lain yang terdapat pada orang yang ditiru. Imitasi dapat terdorong
seseorang untuk memenuhi norma-norma yang berlaku di masyarakat

atau juga bisa mendorong seseorang untuk melanggar norma-norma.
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Gambar seorang anak sedang meniru ibunya metelfon

Identifikasi

Identifikasi adalah tindakan individu yang mempunyai keinginan
menyamakan dirinya dengan orang lain (idolanya). Keinginan untk
menjadi sama dengan idolanya secara fisik mulai dari wajah, model,
rambut, model rambut, atau bisa dengan gaya bicaranya.
Simpati

Simpati adalah sikap seseorang yang merasa tertarik kepada orang
lain karena penampilan, tutur kata, kebijakanya, pola pikirnya yang
sesuai dengan norma-norma oleh orang yang menaruh simpati.
Empati

Empati adalah suatu proses interaksi sosial dimana seorang
individu ikut serta merasakan sesuatu yang dialami oleh orang lain,

baik yang menenangkan atau yang menyedihkan.

cnoh gambar empati pada korban banjir
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e. Sugesti
Sugesti adalah suatu proses interaksi dimana seorang individu
memberikan rangsangan,pengaruh,atau stimulus kepada orang lain
sehingga orang tersebut melaksanakan apa yang diperintahkan tanpa

berfikir secara kritis dan rasional.

Contoh gambar sugesti

3. Syarat terjadinya interaksi sosial
Pada saat kalian kerja kelompok, apakah kalian berdiskusi untuk
menyelsaikan tugas yang diberikan guru? Jika berdiskusi, maka kalian
sudah melakukan kontak sosial dengan teman-teman kaliandalam satu
kelompok. Apakah kalian tsepakat untuk menjawab pertanyaan dengan
benar? Kalau benar, berarti kalian dan komunikasi sosial. Kontak sosial
adalah permulaan terjadinya interaksi sosial.
Dilihat dari sifatnya kontak sosial dibagi menjadi:
a. Kontak langsung disebut juga kontak primer, seperti berjabat
tangan,saling menyapa,bertemu muka dan sebagainya.
b. Kontak tidak langsung atau kontak sekunder. Pada jaman sekarang
dengan kecanggihan alat-alat komunikasi, kontak sosial juga bisa

dilakukan secara idak langsung. Kontak ini dilakukan dengan memakai
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alat perantara seperti telefon, video call, skype, sms, e-mail, dan msih

banyak lagi.
Dilihat dari jumlah pelakunya, kontak sosial dibagi 3 yaitu :

1. Interaksi antara individu dan individu
Dalam hubungan ini bisa terjadi interaksi positif atupun negatif.
Interaksi positif, jika hubungan yang terjadi saling menguntungkan.
interaksi negatif, jika hubungan timbal balik merugikan satu pihak
atau keduanya (bermusuhan). Contoh kakak mengasuh adiknya ,
berjabatan tangan saat bertemu dengan teman dan lain-lain.

2. Interaksi antara individu dengan kelompok
Interaksi ini pun dapat berlangsung secara positif maupun negatif.
Bentuk interaksi sosial individu dan kelompok bermacam-macam
sesuai situasi dan kondisinya . contohnya : interaksi seseorang guru
dengan muridnya di kelas, ibunya dengan anaknya dan lain-lain.

3. Interaksi antara kelompok dengan kelompok
Interaksi sosial kelompok dan kelompok terjadi sebagai satu
kesatuan bukan kehendak pribadi. misalnya kerjasama antara dua
perusahaan untuk membicarakan suatu proyek, dua klub sepak bola

yang bertemu saat pertandingan, dan lain-lain.

Komunikasi sosial

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, communicare” yang
artinya hubungan . jadi secara harfiah, komunikasi adalah berhubungan
dengan orang lain. Kalau kontak sosial lebih menekankan pada orang yang

melakukan interaksi tetapi kalau komunkasi lebih pada pesan yang
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digunakanuntuk berinteraksi. Orang yang menyampaikan komunikasi
disebut komunikator sedang orang yang menerima pesan disebut dengan
komunikan. Apabila pesan yang disampaikannya berhasil maka dikatakan
komunikatif, apabila tidak berhasil disebut dengan diskomunikatif atau
distorsi yang akan mengakibatkan terjadinya perselisihan atau konflik.
. Ciri-ciri terjadinya interaksi sosial

Tidak semua tindakan manusia termasuk interaksi sosial. Seperti
yang sudah dibahas sebelumnya, tindakan tidak semua tindakan manusia
termasuk interaksi sosial. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya,
tindakan manusia yang termasuk interaksi sosial apabila mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:
a. Interaksi berlangsung apabila pelakunya 2 orang atau kelompok
b. Adanya kontak sosial dan komunikasi
c. Bersifat timbal balik dan postif
d. Adanya tujuan tertentu

Contoh apabila kita bercakap-cakap di depan cermin, tidak
termasuk interaksi sosial karena tidak ada timbal balik dan pelakunya
hanya satu orang, tapi apa bila kita bercakap-cakap dengan teman melalui
telepon dapat dikatakan sebagai interaksi sosial walaupun tidak bertemu

secara langsung.
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No.

Langkah-langkah Model
Pembelajaran PBL

Aktivitas yang
Diamati

Pertemuan

[EEN

2

3

| Orientasi siswa pada

masalah

Mendorong  siswa
untuk  mengamati
gambar sebagai
sebuah masalah awal

4

4

Mendorong  siswa
untuk terlibat dlam
kegiatan
menyelsaikan
masalah dalam dunia
nyata yang dipilih
atau ditentukan

{ Mengorganisasikan siswa

untuk belajar

Membimbing siswa
melakukan tanya
jawab pada saat
pembelajaran

Menyediakan
sumber belajar
sebagai sumber
mencari informasi

| Membimbing pengalaman

individu atau kelompok

Membimbing siswa
dalam  melakukan
ekperimen

Membimbing siswa
untuk menyelsaikan
soal

| Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Membimbing siswa
untuk menjawab
soal yang diberikan
oleh guru

Membimbing siswa
untuk
menyampaikan hasil
yang telah
dilakukannya

{ Menganalisis dan

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Memberikan
penguatan  kepada
siswa terhadap hasil
presentasi yang telah
dilakukan

Membimbing siswa
dalam
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menyimpulkan hasil
diskusi  dan hasil
belajar yang telah
dilakukan bersama-
sama

Jumlah 38 3 %
Rata-Rata 761 76 |78
Keterangan Bk

Keterangan :

1 : Sangat Kurang
2 : kurang

3 : Cukup

4 : Baik

5 : Sangat Baik

h -

yTA, S-pd -

wip- 192 331115 200804 2 00 |



Lampiran : 10 Lembar Hasil Observasi Siswa

Lembar Observasi Siswa

No.

Langkah-Langkah
Model Pembelajaran
PBL

Aktivitas yang
Diamati

Pertemuan

Orientasi siswa pada
masalah

Memahami tujuan
pembelajaran yang
disamapaikan oleh
guru

Mengamati sebuah
gambar sebagai
masalah awal

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Melakukan tanya
jawab kepada guru
dan teman

Membaca sumber
belajar untuk
mendapatkan
informasi

Membimbing
pengalaman individu
dan kelompok

Melakukan
ekperimen atau
percobaan secara
individu dan
kelompok

Mencari solusi dan
mengerjakan soal
yang diberikan oleh
guru

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Mengembangkan
hasil kerja yang telah
dilakukan

Menyajikan hasil
kerja yang telah
dilakukan

Menganalisis dan
evaluasi proses
pemecahan masalah

Mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membuat
kesimpulan dan
mengumpulkan
informasi yang
didapat
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Jumlah TRETRET
Rata-Rata 576 178
Keterangan Sk
mym ¢-pd -
Nip- leS;H!;zwzoqzaol
Keterangan :

1 : Sangat Kurang
2 . kurang
3 : Cukup

4 : Baik
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Lampiran 11 : Dokumentasi

Gambar 1. Diskusi dengan Guru Mapel IPS
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a. Dokumentasi kelas Eksperimen

Gambar 3 Pertemuan Kedua, Pembagian Kelompok, diskusi dan presentasi,

Evaluasi
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Gambar 4. Pertemuan Ketiga Mengerjakan Postest ( Kelas Eksperimen)

b. Dokumentasi Kelas Kontrol

Gambar 1. Pertemuan Pertama, siswa mengerjakan Pretest (Kelas Kontrol)
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Gambar 2. Pertemuan Kedua, pembagian kelompok, Pembelajaran Model

PJBL
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Gambar 3. Pertemuan Ketiga, Mengerjakan Posttest
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Lampiran 12 : Surat Bimbingan Skripsi

Ce) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296: Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-maii tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor :5257/In.28.1/J/TL.00/11/2024
Perihal SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,

Karsiwan (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama : RETNO WINDY ASTUTI

NPM : 2101071017

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris IPS

Judul : PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL

BELAJAR IPS KELAS VIIl SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 19 November 2024
Ketua Jurusan,
E= '

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan
pastikan diarahkan ke alamat https://sismik.metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan.php?npm=2101071017.
Token = 2101071017



Lampiran 13 : Buku Bimbingan skripsi

E2

1Al
MET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; W www.tarbly

ac.id; e-mail. tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Retno Windy Astuti

IAIN METRO

Program Studi : Tadris IPS

NPM :2101071017 4 Semester v
i/ . : Tanda Tangan
No Ti{:; gal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan aMn a: as?sI:\rga
1S/ 1024 K
AL arcwan.py ¢ hod
Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris IPS Dosep Pembimbing

NIP. 19880823 291503 1 007

Pd

NIP. 198909162019031008
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KARTU KONSULTAS| BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS T

ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Retno Windy Astuti Program Studi : Tadris IPS
NPM :2101071017 Semester : Vi
Hari/ < . . Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
o g
(e | Rervong \embanosan
ANLAVLL1BS
Xabe\
\ntormaygy
aten V744
OUSlsi dota fuangran !
LGRL Qaoeeror( Cin\esoatan
ALACY F deshpsy don esttdota hasil
Yuntuwhon
Mengetahui CE
Ketua Proggam Studi Tadris IPS Dosen Pebimbing
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A KEMEII:TERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
<l 4 FAKULTUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
T PR oo oﬂ.ﬁi KTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
! 1 & ©_Telepon (0725) 41507: Faksim (0725) 47298 |

PUS 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Websito: www larbiyoh metrouniv.ac.id; e-mail tarbryah iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI B

IMBINGAN s IASISWA
FAKULTAS TARB SKRIPSI MAHAS

YAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
2 :Retno Windy Astuti

:?f,’\’f £2101071017

Program Studi : Tadris IPS
Semester s VIl
prm— .
it i Tanda Tangan
No [ Tanggal Materi yang dikonsultasikan ?\l‘;azusisfn
| . 'los
v Q_Q,\Ml\

- (e Qumyn Aesen o\ Vavoyor
WA s KO Wskmg Ree

SOFeey oA é\QV\“\’(. /I%

- ’\.L .

Ug 3.

Aottar  fustaka (@ g coma Awiy
‘@‘\‘jnb

lamtiwe G- Yamko
dbomentasi §oxo

Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadris IPS Dosen Pembimbing

Kargiwan. M.Pd.
Anita Lisdihina, M.Pd. > ~
NIP. 19930§212019032020 NIP. 198909162019031008
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Lampiran 14 : Surat Izin Pra- Survey

P

N

b

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Joan v g Dewaaa Karpus 15 A Irngrmutye Meers Tmur Kota Mets Langurg um

— 2 YA Tevwpon (07295 £1507 F ansimun (0725, 470965 Wedste www Lyhyah mOUn 0C K e tarteyah e pmetroutn 4
Nomor - /In 28/0/TL 01//2024 Kepada Yth,
Lampiran - Siswandi, S Pd, MM SMPN 3
Perihal 1ZIN PRASURVEY TERBANGGI BESAR
dr-
Tempat

Assalamualakum Wr Wh

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon liranya Saudara
berkenan memberikan 17in kepada mahasiswa karni, atas nama

Nama - RETNO WINDY ASTUTI

NPM 2100071017

Semester 7 {Tujuh)

Jurusan Tadris IPS

Judul _ Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar IPS Kelas VIll SMPN 3 TERBANGGI BESAR

untuk melakukan prasurvey di SMPN 3 TERBANGGI BESAR, dalam rangka
meyelesakan Tugas Akhir/Sknpsi

Kami mengharapkan fasilnas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan tenma kasth

Wassalamu'alatkum Wr. Wb,

Metro,
Ketua Jurusan,
el

Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1007
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Lampiran 15 : Balasan Surat Pra- survey

EEChAa

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR
JI. G. Subroto Bandarjaya Baral, Terbanggl Besar Lampung Tengah Telp. (0725) 25924
NSS  :201120202111  NPSN  :10801895 E%M

SURAT IZIN MELAKSANAKAN PRASURVEY
Nomor : 421.3/228/C.2/D.a.V1.01/2024

Dasar - Suraldan Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam Negen Metro
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Nomor : ./In.28/J/TL.01/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Siswandi, S. Pd.,M.M.

NIP : 19690521 199903 1002

Pangkat / Golongan ~ : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan : Kepala UPTD Satuan Pendidikan
Unit Kerja : SMP Negeri 3 Terbanggi Besar

Memberikan Izin Melaksanakan Prasurvey kepada :

Nama : Retno Windy Astuti

NPM : 2101071017

Jurusan : Tadris IPS

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Sebagai syaral untuk menyelesaikan studi Strala Satu (1) Inslitut Agama Islam Negen Metro Fakultas
Tarbiyah dan limu Keguruan dengan judul “ Pengaruh Model Problem Based Leaming Terhadap Hasil
Belajar IPS Kelas VIIl SMP Negeri 3 Terbanggi Besar”

Demikian Sural lzin Melaksanakan Prasurvey ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, terima kasih.

Bandarjaya, 02 September 2024
Kepala UPTD Satuan Pendidikan
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Lampiran 16 : Surat Izin Research

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H|n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
METRO Telopon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah metrouniv.ac.id; e-mail. larbiyah lain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-5449/In.28/D.1/TL.00/12/2024 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SMP NEGERI 3 TERBANGGI
Perihal  :1ZIN RESEARCH BESAR
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-5448/In.28/D.1/TL.01/12/2024,
tanggal 02 Desember 2024 atas nama saudara:

Nama : RETNO WINDY ASTUTI
NPM : 2101071017
Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris IPS

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP NEGERI 3 TERBANGGI
BESAR bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di
SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH MODEL
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR IPS KELAS Vili SMP
NEGERI 3 TERBANGGI BESAR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 02 Desember 2024

Wakil Dekan Akademik dan
5een_1bagaan,

NIP 19670531 199303 2 003



Lampiran 17 : Surat Balasan izin Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR
J\. G. Subroto Bandarjaya Barat, Terbanggi Besar Lampung Tengah Telp. (0725) 25924

NSS  : 201120202111 NPSN :10801895  Email: smpn3tebes@yahoo.co.id Akreditasi : A

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RESEARCH
Nomor : 421.3/074/C.2/D.a.V1.01/2025

Dasar . Suratdari Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam Negeri Metro
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Nomor : B-5449/In.28/D.1/TL.00/12/2024
Tanggal 02 Desember 2024.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Siswandi, S. Pd.,M.M.

NIP : 19690521 199903 1002

Pangkat / Golongan ~ : Pembina Tk. 1/ IV/b

Jabatan : Kepala UPTD Satuan Pendidikan

Unit Kerja : SMP Negeri 3 Terbanggi Besar
Menerangkan bahwa :

Nama . Retno Windy Astuti

NPM : 2101071017

Jurusan : Tadris IPS

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Telah melaksanakan Research di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah untuk
menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi judul “ Pengaruh Model Problem Based Leaming Terhadap Hasil
Belajar IPS Kelas VIIl SMP Negeri 3 Terbanggi Besar”

Demikian Surat Keterangan Melaksanakan Research ini kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya, terima kasih.

Bandarjaya, 10 Maret 2025
Kepala UPTD Satuan Pendidikan

geri 3 Terbanggi Besar,
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Lampiran 18 : Surat Tugas

<C
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ni Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www.larbiyah melrouniv.ac.id; e-mail. larbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-5448/In.28/D.1/TL.01/12/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam

Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama
NPM
Semester
Jurusan

RETNO WINDY ASTUTI

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di SMP NEGERI 3 TERBANGGI BESAR, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas

Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH MODEL
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR IPS KELAS VIl SMP
NEGERI 3 TERBANGGI BESAR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan. masya(akat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :02 Desember 2024

Wakil Dekan Akademik dan
églgmbagan, m

D

Gapeiien
Dra. Isti Fatonah MA

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 19 : Surat Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
15 NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib metrouniv.ac Id; pustaka lain@metrouniv.ac d

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1140/In.28/S/U.1/0T.01/10/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama lslam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : RETNO WINDY ASTUTI
NPM 12101071017
Fakultas / Jurusan : Tarblyah dan llmu Keguruan / Tadris IPS

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101071017

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 20 : Hasil Turnitin

RETNO WINDY
ASTUTI_2101071017.docx

by Turnitin 1D

Submission date: 17-Jun-2025 10:55AM (UTC-0700)
Submission 1D: 2701216373

File name: RETNO_WINDY_ASTUTI_2101071017.docx (4.7M)
Word count: 26004

Character count: 142335
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Retno Windy Astuti beralamatkan di Adi
Jaya, Kecamatan Terbangi Besar, Lampung Tengah, Lahir di
Bandar Jaya pada tanggal 20 April 2002 dan biasa di panggil

Retno. Peneliti merupakan anak pertama dari dua

bersaudara. Peneliti mulai masuk sekolah pertama kali di
taman kanak-kanak kemudian melanjutkan Sekolah Dasar di SDN 3 Adi Jaya
lulus pada tahun 2015, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama yaitu
di MTS AN’NUR PELOPOR Bandar Jaya Barat pada tahun 2018, kemudian
dilanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA N 1 SEPUTIH AGUNG dan
alhamdulillah lulus pada tahun 2021. Pada tahun 2021 kemudian peneliti
berkesempatan untuk melanjutkan pendidikan dengan masuk di salah satu
perguruan tinggi yang ada di lampung yaitu Institut Agama Islam Negeri Metro,
pada pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Tadris limu
Pengetahuan Sosial, hal ini merupakan salah satu kebanggan tersendiri karena

dapat masuk dan meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi.



